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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Penelitian

Indonesia sebagai negara berkembang yang sedang menuju

liahap tinggal landas, dan memasuki era pembangunan jangka

panjang tahap ke II menjalankan pembangunan disegala bidang

detni tercapainya Cujuan masyarakat adil dan makmur.

Pembangunan yang selama ini dijalankan, dirasakan terus

berkembang dengan pesat, sejalan dengan adanya globalisasi

dan informasi yang melanda dunia.

Dengan adanya arus globalisasi dan informasi yang

semakin pesac perkembangannya, maka pembangunan di Indonesia

pun semakin cepat berkembang dan semakin cepat terselesai-

kannya.

Pembangunan yang dijalankan di Indonesia tentunya kica

harapjkan semakin hari semakin baik dan semakin berkualitas

yang diikuci oleh adanya kemajuan dibidang produksi, dan

sumber daya manusia.

Indikasi pembangunan di Indonesia yang dapac kita

rasakan adalah dengan berdirinya bermacam-macam perusahaan,



baik itu peirusahaan milik negara (BUMN) atau pun perusahaan

yang dikelcla ol.eh pihak swasLa. Perusaliaan-perusahaan

cersebut bergerak dalatn bidangnya masing-masing sesuai

dengan kebucuhan yang diperlukan untuk kemajuan negara

Indonesia.

Demikian pula halnya dengan PT. PINDAD (Persero) suatu

Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang indusCri

scracegis. dalam proses produksinya diperlukan suatu sistem

yang baik untuk dalam mengendalikan biaya produksi, agar

dapat menekan biaya serendah-rendahnya dan meningkatkan

efesiensi untuk mencegah pemborosan. Tindakan yang dilakukan

uncuk mencegah pemborosan adalah cara mengendalikan biaya

produksi yang merupakan bagian terbesar untuk suatu proses

produksi dengan mengoperasikan perusahaan secara efektif dan

efesien. sehingga pemborosan dan penghamburan proses

produksi dapat dihindari.

Adapun persoalan yang timbul sekarang adalah bagaimana

caranya agar sistem akuntansi terhadap biaya produksi dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat

mengendalikan produksi dengan suatu sistem yang berkualitas

baik pulci.



Dengan mengamaci permasalahan diatas mendorong penulis

untuk menyusun skripsi yang berjudul:

"Peranan Sistem Akuntansi Terhadap Biaya Produksi Sebagai

Alat Bantu Manajemen Dalam Pengendalian Produksi"

1.2. Identifikasi Masalah

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang industri

harus mempunyai suatu sistem akuntansi yang baik, agar

peranan sistem terhadap biaya produksi dapat ber kualitas

dengan baik dan sekaligus dapat digunakan sebagai alat

pengendalian produksi.'

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam

penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut ;

1. Bagaimana Prosedur biaya produksi yang ditetapkan pada

PT. PINDAD (Persero)

2. Sampai sejauh raana peranan prosedur akuntansi biaya

produksi terhadap pengendalian produksi.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah

untxik memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana

Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Universitas Pakuan di Bogor.



Sedangkm, Lujuan penelitian i„l adalah Bebagai barik,,, :

1. iJntuk mempelajai-1 psranan siscem akuntansi dalam

perusahaan serta kaitannya dengan biaya produksi

3. Untuk menellti dan raampelajari sampai aeianhmnna

manajeraen dapat melaksanakan siatem akuntansi yang
baik Cerhadap biaya produksi

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang penuiis lakukan pada pt.
i INDAD (Pej-sei'o) ini adalah sebagai berikut :

1. Bag! Penuiis :

Hasil penelitian ini merupakan suatu pengalaman yang

berharga terutama dalam rangka memperbaiki cara

berfikir penuiis dan mengembangkan suatu pemikiran

dengan melalui teori-teori yang telah didapat serta

sampai sejauhmana pengalaman yang penuiis serap selama

kuliah.

2. Bagi Perusahaan :

Harapan penuiis, skripsi ini dapat memberikan sumbang

saran kepada perusahaan, khususnya mengenai sistem

akuntansi terhadap biaya produksi yang ada dalam

perusahaan yang dapat pula menibantu dalam pengendalian

produksi.



3. Bagi Peneliti lainnya :

Hasil. dari skripsi ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai sumber informasi bagi peneliti lainnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam Suatu perusahaan, baik itu perusahaan besar

maupun perusahaan kecil, tujuan utamanya adalah memperoleh

laba maksimal dalam rangka mempertahankan kelangsungan

usahanya.

Uncuk mencapai tujuan tersebut, salah satu cara

manajemeii dalam mengelola perusahaan tersebut yaitu dengan

membuat suatu sistem yang baik.

Pada perusahaan industri, sistem yang baik sangat

diperlukan dalam melakukan suatu produksi agar tidak terjadi

penyimpangan-penyimpangan dalam melaksanakan proses produksi

Kelancaran proses produksi merupakan salah satu faktor

yang dapat mendukung keberhasilan suatu usaha perusahaan

industri. Proses produksi memerlukan biaya yang cukup besar

maka untuk dapat mengendalikan biaya-biaya produksi tersebut

manajemen perlu membuat suatu sistem yang baik.

Suatu sistem yang baik dapat digunakan sebagai alat

pengendalian yang efektif, jika penyusunannya memperhatikan

Caktor-faktor sebagai berikut:



Adanya struktur organisasi yang sehac, adanya pegawai yang

cakap, adanya dukungan dan kerjasama dari berbagai

deparcemen maupun atasan, adanya sistsin akuntansi yang baik.

Dengan sisceni yang baik, manajemen dapat menggunakan

siscem tersebuc dalam mengendalikan kegiatan perusahaan

kbusvisnya kegiatan produksi .

Dari uraiaII diacas maka dapat dihipotesis sebagai

berikut:

"Bilamana suatu sistem disusun dan diterapkan dengan baik

terhadap biaya produksi, secara tidak langsung dapat

membantu manajemen dalam mengendalikan produksi."

1.6. Metodeologi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian untu skripsi ini, penulis

menggunakan metode sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan (Library Study)

Penulis dalam mengumpulkan data dengan mempelajari

literatur yang ada relevansinya dengan tujuan daripada

penulisan, buku penunjang lainnya serta bahan kuliah yang

berhubungan dengan penulisan skripsi ini.



2. Studi Lapangan (Field Study)

Penulis dalam memngumpulkan data dan informasi langsung

ke obyek penelitian, balk secara wawancara tnaupun

observasi langsung terhadap aktivitas perusahaan.

1.1. Lokasl Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. PINDAD (Persero) yang

mejTupakan suatu Badan Usaha Milik Negara, yang bergeirak

dibidang industri dan berlokasi di jalan Gatot Subroto

PO.BOX 807 Bandung.

1.8. Sistematika Skripsi

Untuk mendapatkan garnbaran yang lebih teratur, maka

didalam penyusunan skripsi ini penulis membagi menjadi tujuh

bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Dimana

lebih terperinci diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Didalam bab ini membahas mengenai latar belakang

penelitian, identifikasi masalah, maksud dan

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka

pemikiran, metodelogi penelitian, lokasi penelitian

serta sistematika pembahasan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Didalam bab ini adalah memuat berbagai teori yang

digunakan sebagai dasar dan pedoraan dalam

uiengana]isa paritiasalahan. Bab ini barisikan tientanq

pengercian sistem akuntansi, tujuan dan kegunaan

sistem akuntansi, unsur-unsur sistem akuntansi,

pengertian produksi, pengertian biaya, pengertian

biaya produksi, jenis-jenis biaya produksi,

sistem akuntansi biaya produksi, formulir yang

digunakan pada sistem biaya produksi, bagian yang

terkait dalam sistem biaya produksi, sistem dan

pi^osedur akuntansi biaya produksi, pengertian

sistem pengendalian intern, tujuan dan pentingnya

pengendalian intern, Unsur-unsur sistem

pengendalian intern, pengendalian biaya produksi,

serta peranan sistem akuntansi terhadap biaya

produksi sebagai alat bantu manajemen dalam

pengendalian produksi.

BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi dan metode penelitian.



BAB IV HAS XL DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini secara singkat dan sistematis

diuraikan mengenai pembahasan permasalah dan hasil

apa yang akan ditarik dari permasalahan tersebut,

dimana secara terinci berisikan tentang Aktivitas

Pei-usahaaii, sislem akuntansi Lerliadap biaya

produksi pada perusahaan PT.PINDAD (Persero),

tonuulir yang digunakan, bagian yang terkait dalam

sistem akuntansi biaya produksi, Siscem dan

prosedur biaya produksi pada perusahaan, serLa

peranan sistem akuntansi terhadap biaya produksi

sebagai alat bantu manajemen dalam pengendalian

produksi.

BAB V RANGKDMAN KESELURUHAN

Didalam bab ini berisikan intisari dari

keseluruhan isi skripsi ini, sehingga akan lebih

memudahkan di dalam memahaminya.

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Didalam bab ini berisikan kesimpulan dari

permasalahan yang telah diuraikan dalam hasil dan



pembahasan, kemudiaan penyusun akan mengemukakan

rekomendasi, yaiig diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan.

BAB VII RINGKASAN

Uidalaai bab ini berisikaii incisari daripada

tinjauan pustaka beserca hasil dan pembahasan,

sehingga akan memudahkan didalaiti memahami isi

skripsi ini.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Sistern Akuntansi

2.1.1 Pengertian Sistern Akuntansi

Sebenarnya istilah atau pengertian Sistem

Akuntansi bukanlah hal yang baru. Banyak para ahli

yang memberikan batasan atas istilah tentang Sistem

Akuntansi, walaupun dengan bentuk penggungkapan yang

beraneka ragam menurut sudut pandangannya masing-

masing. Namun pada dasarnya secara umum mereka memberi

kan pengertian yang sama.

Berikut ini penulis kutip empat pendapat ahli

tentang pengertian Sistem Akuntansi sebagai berikut:

Neuner and neuner dalam bukunya Accounting Systems

Instalation Methods and Procedures, menyatakan bahwa:

"The accounting system is an organization of forms,

records and reports, closely coordinated to fasilitate

business management through determining certain basic

and required information."

(14 ; 3)

Hal tersebut di atas menjelaskan bahwa Sistem

Akuntansi merupakan organisasi atas formulir, catatan

dan laporan yang seca.va ketat untuk membantu manajemen

melalui penetapan dasar tertentu dan menyajikan

informasi yang diperlukan.

Selanjutnya Cecil Gillespie dalam bukunya

Accounting Systems : Procedures and Methods, menyatakan
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bahwa:

accoSi^!. network of related procedures developedaccording to one integrated scheme for performino a
major activity of the business perrorming a

L?olvino''=i® sequence of clerical operations, usually
eSIablisLd to »n depirtmentsft?lnsactYon'' o? \"usTness"i'°™

(7; 2)

Dari definisi diatas Cecil Gillespie menjelaskan

Sistem merupakan suatu jaringan kerja terdiri dari

prosedur saling berhubungan yang disusun sesuai dengan

satu kesatuan untuk melaksanakan aktivitas utama dari

perxisahaan. Sedangkan prosedur adalah suatu rangkaian

tindakan yang biasanya melibatkan satu atau beberapa

departemen dan dilaksanakan untuk mengawasi penanganan

yang sania atas transaksi yang berulang-ulang.

Sedangkan Howard F. Stettler yang dikutip oleh

Drs. Zaki Baridwan,Ak. dalam bukunya Sistem Akuntansi :

Penyusunan Prosedur dan Metode menyatakan bahwa:

"Sistem akuntansi adalah formulir-forraulir, buku-buku
catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan
untuk mengolah data yang berhubungan dengan usaha suatu
perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan suatu umpan
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh
manajamen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-
pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai
hasil operasi perusahaan."

! 4 • 1 ̂

Pro£. Dr. H.S. Hadibroto dalam bukunya Masalaii

Akuiitansi mengemukakan bahwa:

"Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dan
;eknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan
lengolahnya, sehingga terdapat bahan-bahan informasi
laupun alat pengawasan."

(8:5)
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Dari keempat pendapat para ahli tersebut di atas

tentang sisteni akuntansi dapat diambil beberapa inti

pengertian sebagai berikut:

Bahwa sistem akuntansi merupakan rangkaian kegiatan

(prosedur).

Bahwa sistem akuntansi merupakan organisasi formulir

formulir dan catatan-catatan atas transaksi yang

terj adi.

Bahwa sistem akuntansi merupakan salah-satu alat

bantu manajemen.

Bahwa sistem akuntansi berfungsi sebagai alat

pengendalian dan pengawasan atas operasi /usaha

perusahaan.

Bahwa sistem akuntansi bertujuan menyediakan

informasi, baik financial maupun material yang

wajar bagi manajemen.

2.1.2 Tujuan dan kegxmaan Sistem Akuntansi

Mengenai maksud dan tujuan sistem akuntansi

sebenarnya telah tersimpul dalam pengertiannya tetapi

untuk lebih jelas penulis kutip pendapat Cecil

Gillespie dalam buku Accounting Systems Procedures and

Methodn, mengatakan bahwa:

Tujuan sistem akuntansi terdiri dari:

1. To improve the information provided by the system,
in quality, timelines or structure of the informa
tion .

2. To improve the accounting control and internal
check, that is, to improve the dipendability of
accounting information and to provide complete
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records of accountability for the protection of
the assets, of the business.

3. To decrease of the clerical cost of keeping the
records.

(7:7)

Tiga tujuan tersebut di atas adalah;

1. Untuk inemperbaiki informasi yang diberikan oleh

suatu sistem yang ada, dalam hal kualitas,

ketepatan waktu, acau struktur dari pada informasi

tersebut.

2. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan

internal cek, yakni untuk memperoleh informasi yang

dapat diandalkan serta memberikan catatan-catatan

yang lengkap, yang dapat dipertanggung-jawabkan

untuk menjaga.harta kekayaan perusahaan.

3. Untuk mengurangi biaya administrasi. Dengan demi-

kian suatu sistem dapat memberikan sumbangan kearah

usaha perusahaan yang lebih efisien.

Selanjutnya tentang kegunaan sistem akuntansi, menurut

Hadori Yunus dalam bukunya Sistem Akuntansi dan Penga-

wasan adalah sebagai berikut:

a. Sebagai alat pengendalian intern, terutama atas ja-
lannya perubahan harta, utang, dan modal perusahaan.

b. Sebagai alat untuk mengetahui hasil - hasil dari
pelaksanaan operasi perusahaan.

c. Sebagai alat untuk melaksanakan perintah - perintai!
dari manajemen.

d. Sebagai alat pengambilan kebijaksanaan pimpinan
yang tepat terutama mengenai perencanaan operasi
perusahaan.

( J. 6 ; i )

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa

tujuan dan kegunaan dari Sistem Akuntansi adalah

sebagai upaya untuk nenyajikan informasi yang wajar
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(layak) secara sisceraatis atas catatan untuk membantu

manajemen dalam pengambilan keputusan, pengendalian dan

pengawasan atas kegiatan operasi perusahaan disamping

sebagai sarana koncrol bagi pihak lain dalam hal ini

seperti pemilik saham, pemerintah dan pihak-pihak lain

yang berkepentingan terhadap hasil operasi perusahaan.

2.1.3 Unsur-unsur Sistern Akuntansi

Unsur-unsur ataii elemen sistem akuntansi yang

dikemukakan oleh Drs . Zaki Baridwan dalam bukunyii

Sistem Akuntansi: Penyusunan Prosedur dan Metode

terdiri dari:

a. Formulir,

Merupakan unsur pokok dalam sistem Akuntansi untuk
mencatat semua transaksi dan merupakan bukti-bukti
tertulis. Dan pada kenyataannya formulir mampu juga
menciptakan prosedur atau tahapan pekerjaan yang
harus dilalui dari awal sampai akhir dan merupakan
alat pengendalian (internal check).

b. Buku Catatan,

Dalam sistem akuntansi terdapat beberapa buku
yang dipergunakan untuk melakukan pencatatan
transaksi. Buku-buku catatan tersebut seperti:
- Jurnal, merupakan buku catatan akuntansi pertama
(books of original entry).

- Buku besar, merupakan buku catatan terakhir books
of final entry), dan buku besar ini dapat dibagi
menjadi dua yaitu buku besar umum dan buku be.sar
pembantu.

c. Prosedur-prosedur,

Prosedur ini telah dijelaskan dalam pengertian
sistem akuntansi pada poin 2.1.1. Masing-masing
prosedur biasanya raempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya
sehingga membentuk satu-kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dalam mendukung usaha pokok perusahaan.
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d. Alat-alat,

in?' b?1n'r^ S?ha?ilT?n"'su"'atu^'?^^Srl'n"«?^-
a^a
(4:2)

2.2. Pengertian Produksi

pengertian dari pada produksi: Menurut Elwood s. Buffa
dalam bukunya "Operation management Problem" raenyata-
kan:

"Production is the process by which goods and services

area created"

(6,-23)

sedangkan T Hani-Handoko dalam bukunya "Dasar-dasar

Manajemen Produksi" raenyatakan sebagai berikut:

"Produksi merupakan usaha-usaha pengelolaan secara
optimal enggunaan sumber daya (faktor produksi), tenaga
kerja, mesin-mesin, Peralatan, bahan mentah dan
sebagainya dalam proses transformasi bahan mentah dan
tenaga kerja sebagai produk atau jasa".

(9; 3)
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, bahwa

produksi merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan

barang atau jasa, kegiatan tersebut dilakukan untuk

menambah Icegunaan suatu barang dan jasa dengan mengkom-

binasikan faktor-faktor produksi.

Sedangkan menu rut Sofyan Assauri dalam bukunya

'Manajemen Produksi" menyatakan:
Produksi adalah segala kegiatan dalam raenciptakan dan
enambah kegunaan suatu barang dan jasa untuk kegiatan
imana dibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam
Imu ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan
till."

(2;7)
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Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa

produksi merupakan suatu kegiatan yang menghcis i i.kaii

barang acau jasa, kegiatan tersebut dilakukan untuk

menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan mengkom-

binasikan Caktor-faktor produksi.

2.3. Pengertian Biaya

Dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan

cujuan perusahaan, biaya merupakan unsur pertama yang

secara fisik harus dikorbankan demi kepentingan dan

kelancaran perusahaan. Oleh karena itu dalam melaksana-

kannya. Memerlukan perhatian yang sangat dalam dan juga

biaya merupakan unsur pengurang yang persentasenya

besar dalam hubungannya dengan pencarian laba

perusahaan.

Dalam akuntansi keuangan pengorbanan dinyatakan

dalam pengurangan kas atau aktiva pada masa sekarang

atau masa yang akan datang. secara tradisional biaya

yang terjadi diakui berdasarkan metode biaya historis,

hal ini dapat dilihat dari definisi menurut Mulyadi

dalam akuntansi biaya yang menyatakan biaya adalah;

"Pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu."

(12;22)

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan

bahwa biaya adalah pengorbanan dari sumber ekonomi yang

diukur dalam satuan uang, baik untuk pemindahan
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kekayaan atau pengorbanan modal saham yang Celah

cer-jadi atau secara poteneial akan terjadi untuk

mencapaj tujuan tertentu, atau untuk mempero.1 oli

iiiantaat.

I'engerLiaii biciya tidak nania dencjaii bebim, kui.ena

keduu L.yt-iLati Loryobut,. inumpuiiyci i. {jf^ngcrL ian yciny Ijerbe

da. Seperti yang dikemukakan oleh Deakin dan Maher

dalam bxiku Cost Accounting, yang berbimyi ;

"A cost is a sacrifice of resources. An expense is a
cost that is charged gainst revenue in an accounting
periodnence expense are deducted from revenue in that
accounting period,"

(13;32)

Berdasarkan uraian diatas, beban merupakan biaya

yang telah menjadi beban untuk memperoleh pendapatan

yang dihasilkan, sedangkan biaya merupaan pengorbanan

vitng niGinberiknn inanfaat di masa atau pada periode yang

relatif berbeda dengan pendapatan yang diterima, oleh

karena itu perlakuan akuntansi dari biaya dikelompokan

sebagai asset.

Beban merupakan biaya yang tidak memberikan

manfaat pada masa yang akan datang, oleh karena itu

perlakuan akuntansi dari beban dibebankan kepada

perkiraan rugi laba yang akan mengurangi pendapatan

pada periode yang sama.

2.3.1. Pengertian Biaya Produksi

Dalam mempelajari akuntansi biaya, hampir selalu

membxcarakan masalah biaya produksi atau biaya pabrika-

si, karena biaya ini mengambil bagian yang relatif
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paling besar dari seluruh biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan.

Biaya produksi lazimnya terdix-i dari tiga unsur

pokok yaitu: Biaya bahan langsung (direct material),

biaya tenaga kerja langsung (direct labour) dan biaya

produksi tidak langsung (factory overhead). Seperti

pendapat mulyadi bahwa biaya produksi adalah:

"Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual . "

(13;14)
Menurut pendapat Matz, Usry dan Hammer mengenai

biaya produksi menyatakan;

"Biaya produksi/biaya pabrikasi adalah jumlah dari tiga
unsur biaya yaitu: biaya bahan langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik."

(3;24)

2.3.2. Jenls Jenis Biaya Produksi

Menurut Usry, Hammer dan Lawrence biaya produksi

terdiri dari :

Biaya Bahan Langsung (Direct Materials)

Adalah semua bahan yang membentuk bagian integral

dari barang jadi dan dapat dimasukan langsung dalam

kalkulasi biaya produk.

contoh : bahan langsung adalah kayu unuk membuat

peralatan mebel, dan minyak bumi untuk membuat

bensin.

Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor)

adalah karyawan yang dikerahkan untuk mengubah bahan

langsung menjadi bahan jadi. Biaya untuk ini
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lueiipuLi gaji para karyawan yang dapat dibebankan

kepada produk tertentu.

Biaya Pabrikasi (Factory Overhead)

didefinisikan sebagai bahan tidak langsung, pekerja

tidak langsung dan semua biaya pabrikasi lainnya yang

tidak dapat dibebankan langsung ke produk tertentu.

Secara sederhana dapat dinyatakan bahwa overhead pabrik

mencakup semua biaya produksi kecuali bahan langsung

dan pekerja langsung.

Bahan Tidak Langsung (Indirect Material)

adalah bahan-bahan yang dibutuhkan guna menyelesai-

kan suatu produk, tapi pemakaiannya sedemikian kecil

atau sedemikian rumit. Sehingga tidak dapat dianggap

sebagai bahan 'langsung. Bahan-bahan seperti minyak

pelumas, minyak gemuk, lap pembersih dan sikat

termasuk dalam perbekalan pabrik (factory supplies),

yang merupakan bahan tidak langsung yang diperlukan

untuk menjaga agar lokasi kerja dan mesin-mesin

dalam kondisi siap pakai dan aman.

Pekerja Tidak Langsung (Indirect Labor)

didefinisikan sebagai para karyawan yang dikerahkan

dan tidak secara langsung mempengaruhi pembuatan

atau pembentukan barang jadi. Biaya pekerja tidak

langsung meliputi gaji dari para supervisor, klerk

gudang, dan pekerja lain yang bertugas dalam kerja

pemeliharaan yang tidak secara langsung berkaitan

dengan produksi.

(3;24)
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2.3.3. Sistem Akuntansi Biaya Produksi

Agar setiap perusahaan khususnya perusahaan

industri dapat mengetahui dengan tepat harga pokok dari

setiap jenis produksi yang dihasil kannya berikui;

penyusunan perencanaaii biaya dau pengawasan atas

eflsiensi yang dicapai, maka perusahaan tersebut

seharusnya membuat sistem akuntansi biaya, sehingga

biaya-biaya yang tirabul sejak pembelian bahan,

diproduksi menjadi hasil produksi dapat diikuti melalui

catatan dan pendistribusiannya.

Sistem Akuntansi biaya yang biasa ada pada

perusahaan pada umumnya terdiri dari;

1. Buku pembantu persediaan dan biaya.

2. Distribusi pembelian

3. Distribusi upah.

4. Distribusi bahan baku.

5. Distribusi harga pokok penjualan.

Kegiatan tersebut dapat dikerjakan oleh bagian

tersendiri, misalnya bagian akuntansi biaya dan

pencatatan akunansinya dalam buku pembantu buku besar

berhubungan dengan buku besar pada bagian akuntansi

umum yang berfungsi sebagai rekening control atas

catatan tersebut.

2.3.3.1 Formulir yang digunakan pada sistem akuntansi

biaya

Adapun formulir yang digunakan dalam sistem

biaya adalah sebagai berikut:
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Perintah produksi, adalah surat perintah yang

dikeluarkan oleh Biro Produksi kepada bagian

pabrik untuk membuat suatu barang tertentu

atau untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu

pada suatu barang barang tertentu atau untuk

melakukan suatu pekerjaan tertentu pada suatu

barang tertentu. Biasanya dalam surat tesebut

juga dicantumkan tanggal pekerjaan itu

dimulai dan harus selesai dan mesin yang

digunakan. Apabila dalam hal ini tersangkut

beberapa bagian, maka tiap bagian mendapat

tembusan surat perintah tersebut.

Daftar keperluan bahan, yang merupakan daftar

bahan-bahan yang diperlukan untuk mongerjakan

suatu perintah produksi. Dalam daftar itu

yang juga dapat berfungsi sebagai surat

permintaan pembelian, dicantumkan kuantitas

bahan yang diperlukan untuk membuat kuantitas

barang yang disebut dalam perintah produksi.

Daftar keperluan bahan dibuat oleh Biri

Produksi ditujukan kebagian pembelian dan

gudang.

Surat permintaan bahan, merupakan surnt

permintaan yang disampaikan kepada iui.u

gudang untuk mengeiuarkan bahan-balian terten

tu. Apabila bahan-bahan tersebut akan dipakai

untuk suatu perintah tertentu, maka nomor

22



perintali yang bersangkucan dicantumkan pada

surat perintah bahan itu. SuraC permintaan

bahan dapac dikeluarkan oleh Biro Produksi

acau oleh mandor yang memerlukan bahan-bahan

tersebut.

Daftar uraian pekerjaan, ialah suatu daftar

peker-jaan pekerjaan yang harus dilaknkaii

uncuk mengerjakan suatu perintah produksi

tertentu, diurutkan menurut urutan yang

diperlukan dimana juga disebutkan jenis mesin

atau peralatan lain yang harus dipergunakan.

Apabila telah ada waktu standar untuk

masing-masing pekerjaan itu maka dalam daftar

urutan kerja itu juga dicantumkan waktu yang

diperkenakan didalam melakukan pekerjaan

untuk kuantitas yang disebutkan dalam surat

perintah produksi.

Kartu Keliling, adalah daftar urutan kerja,

bentuk khusus yang diikatkan pada barang yang

dikerjakan atau pada kotak dimana bahan-bahan

yang akan dikerjakan itu dibawa dengan maksud

untuk menunjukan pada para pekerja bagaimana

barang yang dikerjakan itu harus dipindahkan

dari tempat kerja yang satu ketempat kerja

yang lainnya. Apabila tahap pekerjaaan itu

telah selesai maka kartu keliling itu dibawa

ke tempat selanjutnya untuk dipekerjakan

lebih lanjut.
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6. Kartu Kerja, seciap pekerjaan akan dilakukan,

karcu kerja diatnbil dari arsip dan dicap

sesudah jam mulai dikerjakan, demikian pula

apabila jam selesainya pekerjaan dikerjakan.

Kartu kerja kemudian dipakai sebagai dasar

membuat daftar gaji/upah.

7. Kartu mesin, catatan mengenai pekerjaan yang

sedang dikerjakan, serta bon permintaan antar

bagiaii.

2.3.3.2. Bagian yang berkait dalam sistem akuntansi

biaya produksi.

Bagian yang terlibat dalam sistem akuntansi

biaya adalah,

bagian biro produksi yang bertugas menyusun

rencana produksi, pengaturan mesin, tenaga kerja,

dan penggunaan bahan baku, memproduksi barang

sesuai dengan rencana, baik kuantum kualitas

maupun ketepatan waktu, mengawasi jalannya

produksi dan atas hasil produksi.

bagian pembelian, bagian pengiriman, bagian

pemeliharaan, bagian gudang, bagian akuntansi

produksi dan biaya, serta bagian produksi/pabrik.

2.3.3.3 Sistem dan Prosedur sistem biaya produksi

Sistem dan prosedur biaya produksi formulir

berdasarkan pesanan (job order) terdiri dari Liga

bagian yaitu prosedur bahan baku, prosedur biaya

tenaga kerja, prosedur biaya overhead pabrik.
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Prosedur biaya bahan

Biaya bahan baku terjadi pada waktu bahan

dikeluarkan dari gudang dan diraasukan dalam proses

produksi. Prosedur pengeluaran bahan dari gudang

dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut;

1. Berdasarkan daftar kebutuhan bahan, bagian

produksi membuat bukti pengeluaran barang

rangkap tiga. Bukti pengeluaran barang ini

merupakan bukti yang sah apabila sudah di

tandatangani oleh kepala bagian.

2. ke-3 rangkap bukti pengeluaran diserahkan ke

bagaian gudang.

3. Bagian gudang mengisikan jumlah barang yang

dikeluarkan menandatangani bukti pengeluaran

barang, memintan tangan pegawai yang menerima

yang menerima barang dan menyerahkan barang

yang diminta.

4. Bukti pengeluaran barang yang sudah ditanda-

tangani didistribusikan sebagai berikut:

Lembar ke-1 bagian akuntansi persediaan

Lembar ke-2 bagian gudang

Lembar ke-3 bagian yang meminta barang

5. di bagian gudang lembar ke-2 dicatat dalam

kolom dikeluarkan pada kartu gudang dan kartu

barang, kemudian bukti barang tersebut

diarsip.

6. Bagian akuntansi persediaan mengisikan harga
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pokok barang yang dikeluarkan dari gudang

dalam satii bukti pengeluaran barang.

Informasi harga pokok diperoleh dari karuu

persediaan clan liergantung metode conting.

Biikti pengeluaran barang ini kemudian dicatat

dalam kartu persediaan dan diserahkan

kebagian akuntansi biaya.

7, Dibagian akuntansi biaya bukti pengeluaran

barang kemudian dicatat dalam jurnal

pemakaian bahan dan diposting ke dalam kartu

harga pokok. Posting kedalam job cost sheet

dapat juga dilakukan dari jurnal pemakaian

bahan.

8. Setiap periode jurnal pemakaian bahan

dijumlahkan dan jumlahnya diposting ke dalam

rekening buku besar.

Prosedur biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari gaji

lembur dan biaya pegawai lainnya. Perhitungan gaji

dan upah total dilakukan dari kartu hadir harian

yang diserahkan oleh time keeping pada bagian

gaji. Pembebanan gaji dan lembur kepada masing-

masing pesanan dilakukan dengan cara mencatat job

ticket kedalam masing-masing job cost sheet.

Prosedur Biaya overhead paljrik

Biaya produksi tidak langsung terdiri dari

berbagai macam biaya. Prosedur pencatatan biaya
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ini beberapa macam, misalnya biaya produksi cidak

langsung yang dibayarkan tunai termasuk dalam

prosedur pengeluaran uang, biaya produksi tidak

langsung dari bahan penolong termasuk dalam

prosedur pengeluaran barang gudang.

Tarif biaya produksi tidak langsung dapat

dihitung untuk seluruh pabrik satu tarif atau satu

tarif untuk setiap departemen produksi. Apabila

tarif biaya produksi tidak langsung dihitung untuk

setiap departemen maka langkah-langkahnya:

1. Menaksir jumlah biaya produksi tidak langsung

untuk setiap departemen, baik produksi maupun

pembantu. Kemudian menentukan sifat masing-

masing b'iaya dan membaginya menjadi biaya

tetap dan variabel.

2. Melakukan survei pabrik untuk meraperoleh data

yang akan digunakan untuk mendistribusikan

biay produksi tidak langsung dan biaya over

head departemen pembantu.

3. Menaksir jumlah biaya produksi tidak langsung

yang tidak langsung untuk tingkat kapasitas

tertentu. Menentukan metode alokasi biaya

produksi tidak langsung yang tidak langsung.

4. Mendistribusikan biay produksi tidak langsung

departemen pembantu.

'5. Mendistribusikan tarif biaya produksi tidak

langsung setiap departemen.
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Untuk menghitung tarif biaya produksi tidak

langsung setiap departemen, pertama kali harus

ditentukan dasar pembebanan yang digunakan. Dasar

pembebanan iiii beiuin tentu saina uni.uk ueiiiuci

clof)vU Lometi yaiiy .kI.i ,

2.4 Sistem Pengendalian Intern

Pada perusahaan yang besar terdapat tingkaL

manajemen yang berbeda tugasnya, keadaan ini mengharus-

kan manajer tingkat atas melakukan kendali efekcif yang

mencakup seluruh operasi perusahaan.

Uncuk keperluan manajemen tersebut akuntansi akan

berperan sebagai penyedia informasi-informasi untuk

pengambilan keputusan. Namun untuk menjamin bahwa

informasi yang diperoleh dapat diandalkan, diciptakan

suatu sistem pengendalian intern. Sistem ini turut

menjamin juga adanya pengamanan harta perusahaan dan

mendorong ditaatinya kebijaksanaan manajemen.

2.4.1 Pengertian Pengendalian Intern

Sebelum adanya istilah pengendalian intern,

dikenal rumusan Internal Check yang dikembangkan oleh

American Institute of Accountants, dalam buletinnya

tahun 1931, yang dikutip oleh Cecil Gillespie dalam

bukunya Accounting Systems : Procedures and Methods

menyatakan bahwa internal check adalah:

". . an accounting device where by a proof of the
accuracy of figures can be obtained through the
expedient of having different persons arrive
independently at the same result."

(7:187)
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Pengercian diatas merupakan pengertian pengendalian

intern secara sempit, yang merupakan hasil uji otomcitin

pekerjaan antara para petugas intern perusahaan.

Kemudian pada tahun 1936, digunakan istilah yang

menyimpulkan bahwa pengecekan intern saja tidak cukup

untuk menjamin keamanan harta perusahaan untuk itu

internal check perlu dilengkapi oleh metode-metode lain

yang diterapkan pada perusahaan, sehingga internal

c'lieck and control penger t iannya adalah sebagai

berikut:

"The term internal check and control is used to
describe those measures and methods adopted withtin
the organization itself to safeguard the cash and other
assets of the company as well as to check the clerical
accuracy of bookkeeping."

(7:187)

Selanjutnya pada tahun 1949, Committee On Auditing

Procedure menggunakan istilah pengendalian intern,

pengertiannya sebagai berikut:

"Internal control comprises the plan of organization
and all of the coordinate methods and measures adopted
within a business to safeguard it's assets, check the
accuracy and reliability of it's accounting data,
promote operational effinciency, and encourage ad
herence to prescribed managerial policies..."

(7:188)

Dari pengertian-pengertian tersebut di atas dapat

disimpulkan bahwa suatu sistem pengendalian intern

dibentuk dengan maksud untuk:

1. Melindungi/mengamankan harta kekayaan perusahaan.

2. Memberikan data akuntansi yang akurat dan dapat

dipercaya.
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3. Meningkatkan efisiensi usaha.

4. Mendorong ketaatan kepada kebijaksanaan - kebijaksa-

naan yang telah ditetapkan pimpinan.

2.4.2 Tujuan dan Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Pada prinsipnya tujuan sistem pengendalian intern

sudah ada dalam pengertiannya itu sendiri, untuk lebih

jelasnya Drs Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi

menguiaikan sebagai berikut:

"Tujuan sistem pengendalian intern adalah:(l) menjaga
kekayaan perusahaan, (2) mengecek ketelitian dan dapat
dipercaya tidaknya data akuntansi, (3) mendorong
efisiensi, dan (4) mendorong dipatuhinya kebijakasanaan
manajemen. Menurut tujuannya, sistem pengendalian
tersebut dapat dibagi menjadi dua: (l) sistem pengenda
lian akuntansi (internal accounting control) dan (2)
sistem pengendalian administrasi (internal administra
tive control).

ad.l Sistem Pengendalian Akuntansi

Sistem pengendalian akuntansi merupakan bagian dari
Sistem Pengendalian Intern, meliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan dapat dipercaya
tidaknya data akuntansi. Sistem akuntansi yang baik
akan menjamin kekayaan para investor dan kreditur yang
ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasiIkan
laporan keuangan yang dapat dipercaya.
Secara rinci tujuan sistem pengendalian akuntansi dapat:
dijelaskan sebagai berikut:

1. Menjaga kekayaan perusahaan:

a. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui
sistem otorisasi yang telah ditetapkan:
o Pembatasan akses langsung terhadap kekayaan.
o Pembatasan akses tidak langsung terhadap

kekayaan.
b. Pertanggung-jawaban kekayaan yang dicatat

dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhnya
ada:

o  Pembandingan secara periodik antara catatan
akuntansi dengan kekayaan yang sesungguhnya
ada.
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o  Rekonsiliasi antar catatan akuntansi yang
diselenggarakan.

2. Mengecek ketelitian dan dapaC dipercayanya data
akuntansi:

a. Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi
yang telah ditetapkan:
o Petnberian otorisasi oleh pejabat yang

berwenang.
o Pelaksanaan transaksi sesuai dengan otorisasi

yang diberikan oleh pejabat yang berwenang.
b. Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatan

akuntansi:
o Pencatatan semua transaksi yang terjadi.
o Transaksi yang dicatat adalah benar-benar

terjadi.
o Transaksi dicatat dalam juralah yang benar.
o Transaksi dicatat dalam periode akuntansi

yang seharusnya.
o Transaksi dicatat dengan penggolongan yang
seharusnya,

o Transaksi dicatat dan diringkas dengan
teliti,

ad.2 Sistem Pengendalian Administrasi

Sedangkan Sistem pengendalian administrasi meliputi
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan
dipatuhinya kebijakan manajemen."

(12;162-174)

Pentingnya sistem pengendalian intern dapat kita

lihat seiring dengan perkembangan perusahaan di mana

sistem manajemen perusahaan akan menjadi semakin

berkembang dan komplek, maka pimpinan perusahaan tidak

dapat ikut mengawasi perusahaan secara langsung,

Keadaan ini memaksa pimpinan perusahaan

melimpahkan sebagian wewenangnya pada bawahan, atas

dasar itu pimpinan memerlukan suatu sistem pengendalian

yang dapat mengamankan aktiva perusahaan, yang

memberikan keyakinan yang padanya bahwa apa yang

dilaporkan bawahannya itu benar dan dapat dipercaya,

31



yang dapat mendorong adanya efisiensi usaha dan yang

dapac terus menerus memonitor kebijaksanaan yang telah

ditetapkan perusahaan benar-benar telah dilaksanakan.

Oleh karena itu dapat dikatakan sistem pengendalian

intern sangat penting dan menjadi tanggung jawab bagi

pimpinan perusahaan untuk mengadakan sistem

pengendalian yang memadai, sebagairaana dikemukakan oleh

Theodorus M. Tuanakotta dalam bukunya Auditing ;

Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik, yang mengatakan:

"... Sistem pengendalian intern perlu untuk kepentingan
pihak pimpinan, oleh karena itu menjadi tanggung jawab
pimpinanlah untuk mengadakan sistem pengendalian."

(15:96)

Alasan mengenai pentingnya pengendalian intern

yang disebutkan tadi ditinjau dari segi pimpinan

perusahaan, yakni pihak yang paling berkepentingan

terhadap adanya sistem pengendalian intern yang baik.

2.4.3. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Suatu Sistem Pengendalian Intern dapat berjalan

dengan baik bila unsur-unsur yang menunjangnya telah

dipenuhi dan dapat diandalkan.

Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke mengungkapkan

bahwa unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern terdiri

dari:

1. Competent, trustwort personnel with clearline
of authority and responsibility.

2. Adequate segregation of duties.
3. Proper procedures for authorization.
4. Adequate document and records.
5. Physical control over assets and records.
6. Independent check on performance.

(1:273)
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Selanjutnya La Mijan dalam bukunya Sistem Akuntansi:

Pengantar Praktika Penyusunan dan Prosedur, menyatakan

sebagai berikut;

1. Adanya strukcur organisasi yang menggambarkan
pemisahaan fungsi (seegregation of function) yang
tepac.

2. Sistem pemberian wewenang dan prsedur pencatatan.
3. Unsur pelaksanaan yang wajar ( praktek yang sehat).
4. Unsur kualitas pegawai.
5. Adanya suatu bagian pengawasan intern (internal-

auditing).

(11:32)

Cecil Giliespie ycing meiigutip pernyataan CommitLee (jii

Auditing Procedure mengungkapkan bahwa pada dasarnya

unsur-unsur tersebut dapat dikelompokkan menjadi

sebagai berikut:

"A plan of organization which provides apropriate
segregation of functional responsibilities. A system of
authorization and record procedures adequate to provide
reasonable control over assets, liabilities, revenues
and expenses. Sound practices to be followed in the
performance of duties and functions of each of the
organizational department, and A degree of quality of
personnel commentsurate with responsibilities."

(7:189)

Hal yang sama diungkapkan oleh Prof.Dr.H.S. Hadi

Broto dan Drs. Oemar Witarsa dalam bukunya Sistem

Pengawasan Intern, menyatakan:

Sistem pengawasan yang memadai ialah adanya 4

unsur sebagai berikut ini:
1. Suatu bagan organisasi yang memungkinkan fungsi

secara tepat.
2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan

yang layak agar tercapai pengawasan akuntansi yang
cukup atas aktiva, hutang-hutang, hasil dan biaya.

3. Praktek yang sehat harus diikuti dalam melaksanakan
tugas dan fungsi setiap bagian organisasi,dan

4. Pegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengan
tanggung j awabnya.

(8:6)
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Keempat unsur ini, yang masing-masing sama pentingnya,

merupakan dasar sistem pengawasan intern yang balk.

Kelemahan yang menyolok dalara salah satu diantaranya

dapat menghambat terwujudnya tujuan sistem itu sendiri.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa sistem pengendalian yang memadai harus dilengkapi

unsur-unsurnya sebagai berikut:

1. Adanya scruktur organisasi yang memisahkan tanggung

jawab dan wewenang secara tegas.

2. Adanya sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

3. Adanya praktek yang sehat.

4. Adanya karyawan yang kompeten dan jujur.

I
Kesimpulan dari-pendapat para ahli di atas dapat j

{
diuraikan sebagaimana dibawah ini; !

1. Adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung

j awab dan wewenang.

Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang

sesuai dengan perusahaan itu. Sifat perusahaan, ukuran,

penyebaran daerah operasi secara geografis jumlah anak

perusaliaan dan 1 ain - J a i nnya yang mempengaruhi sLr."ukLii i

organisasi. Umumnya struktur organisasi harus

sederhana, agar tercipca kegiatan yang ekonomis; cidak

kaku agar perluasan atapun perubahan kondisi tidak

menimbulkan reorganisasi struktur,* adanya batas yang

jelas dalam wewenang dan tanggung jawab.

Dari segi pengawasan intern hal yang terakhir ini

mendapat perhatian khusus. Adanya pemisahan yang tegas
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antara fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi

pencatacan (termasuk pengendalian intern). Dasar

pemikirannya ialah satu bagian tidak boleh menguasai

catatan akuntansi yang behubungan dengan kegiatan

sendiri. Tidak seorangpun diperbolehkan menguasai semua

tahap transaksi tanpa ikut sertanya orang lain

atau secidak-cidaknya ada orang lain yang berfungsi

mengurangi kesempatan manipulasi. Peraisahan ini

menciptakan informasi yang wajar dan dapat dipercayai,

mencegah manipulasi catatan yang dilakukan oleh bagian

operasi. Namun ini tidak berarti, bahwa masing-masing

bagian dilarang kerjasama yang baik demi kelancaran

usaha.

Tenaga pemeriksa intern ditugaskan bukan sekedar

memeriksa kecermatan data akuntansi, melindungi harta

perusahaan, tetapi lebih luas lagi mendorong ditaatinya

kebijaksanaan perusahaan yang telah digariskan.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

Penetapan tanggung jawab harus dibarengi oleh

pelimpahan wewenang yang seimbang agar tanggung jawab

dapat dipenuhi sewajarnya. Dalam pelaksanaan harus

dimilik media untuk mengawasi pencatatan kegiatan serta

transaksi-transaksi dan penggolongan data dan bagan

perkiraan.

Media untuk mengawasi catatan orisinil dari kegiatan

dan transaksi diciptakan melalui perancangan daftar-

daftar dan formulir yang sesuai dan melalui perenca-
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iiaan cirus peiubukuan jjerLa prosedur peraeLujuan yaiiq

loqir,. Koniui 1 i r lornui I i I-, pol \m-juk pencatal an biaMany.i

dicaiiuumkan dalain Buku Pudoinaii Proaedur (Manual) . Baqaii

perkiraan dilengkapi dengan pedoman pemakaian yang

secara jelas menguraikan perkiraan-perkiraan tersebut

dan ayat-ayat yang harus dibukukan kedalam neraca.

3. Praktek-praktek yang sehat.

Praktek yang sehat yang diikuti dalam pelaksanaan

tugas-tugas dan fungsi setiap bagian dalam organisas.i

akan besar sekali pengaruhnya atas efektivitas sistem

pengawasan intern dan efisiensi usaha. Prosedur

prosedur yang dianut harus memuat langkah-langkah yang

diperlukan untuk memberikan persetujuan atas transaksi-

transaksi, pencatatannya dan penyelenggaraan

penyimpanan aktiva.

Praktek yang sehat harus memberikan cara-cara untuk

meyakinkan wajarnya persetujuan, pencatatan dan

penyimpanan. Hal ini umumnya dicapai melalui pemisahaan

tugas dan tanggung jawab, sehingga tak seorangpun dapat

melaksanakan suatu trcinsaksi secara lengkap dari awal

hingga akhir. Dengan pemisahan demikian, ada pengecek-

kan atas kecermatan pekerjaan atau kecurangan

kecurangan dengan segera. Pemisahaan tanggung jawab ini

tidak hanya terhadap bagian-bagian organisasi, tetapi

juga terhadap orang-orang, yang harus meliputi seluruh

tingkat dalam organisasi.
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4. Pegawai yang berrautu.

Sistem pengawasan intern yang berfungsi secara wajar

tidak saja tergantung pada rencana organisasi yang

efektif, sistem pemberian wewenang dan prosedur

pencatatan yang memadai, praktek-praktek yang sehat,

tetapi juga tergantung kemampuan, pengalaman. serf.a

kejujuran pegawai untuk melaknanakan prosedur-prosedii r

yang telah ditentukan secara efisien dan ekonomis.

Manajemen harus mengadakan analisa terhadap posisi dan

syarat yang dianut oleh posisi tersebut, menyusun

program latihan pegawai, dan menetapkan sistem

penilaian terhadap prestasi karyav/an. Pungsi seleksi

akan memegang peranan dalam mendapatkan pegawai yang

sesuai, mengurangi jumlah perputaran pegawai(labor

turnover).

2.4.4. Pengendalian Biaya Produksi

Pengendalian biaya merupakan penggunaan utama dari

akuntansi dan analisa biaya produksi. Komponen-komponen

biaya utama yaitu; upah, bahan dan overhefid pabi ik

perlu diplsahkan menurut jenis biaya dan menuruf.

pertanggung jawaban.

Yang erat hubungannya dengan pengendalian biaya

adalah penggunaan data biaya untuk perencanaan dan

pengukuran prestasi pelaksanaan secara efektif.

Sebagian inforraasi yang sama yang dipergunakan untuk

tujuan pengendalian, dapat juga dipergunakan untuk
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perencancicui operasi peiicjo I Lilian . Sebagai com oh:

scandar-standar yang dipergunakan untuk merencanakan

biaya-biaya tersebut dimasa yang akan datang dengan

memberikan pertimbangan yang matang terhadap pengalaman

masa lalu bila dihubungkan dengan standar-standar yang

telah ditentukan. Analisa biaya dapat dipergunakan

sebagai bagian dari proses perencanaan, untuk menetap-

kan kemungkinan pengaruh dari berbagai tindakan.

Sebagai contoh suatu perbandingan harga pokok produksi

terhadap harga pembelian untuk suatu bagian atau kompo-

nen tertentu, dapat dilakukan dalam rangka mengambil

keputusan membuat sendiri atau inembeli. Penggunaan

biaya dan analisa. akan meluas sampai pada banyak segi

dari seluruh proses perencanaan.

A. Pengendalian Biaya bahan baku

Arti dalam pengertian pengendalian bahan baku

ialah penyediaan bahan dengan kuantitas dan kualitas

yang disyaratkan dan pada waktu dan tempat yang

diperlukan dalam proses produksi. Ini raengandung

implikasi bahwa bahan yang diperoleh tidak boleh

berlebihan jumlahnya, dan seharusnya dipertanggung

jawabkan secara penuh dan dipergunakan sesuai dengan

yang dimaksudkan. Jadi jelas bahwa pengendalian bahan

baku luas lingkupnya dan harus mencakup bidang pengen

dalian seperti rencana dan spesifikasi, peneriman dan

pemeliharaan, persediaan, penggunaan dan bahan sisa

serta pemborosan.
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Oleh karena bahan morupakan biaya yang demikian

besarnya dalam kebanyakan perusahaan industri, maka

penggunaannya secara efektif faktor yang penting dalam

menentukan keberhasilan atau kegagalan finansial

perusahaan. Akuntansi yang layak untuk bahan serta

pengendaliannya mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai

berikut:

1. Mengurangi penundaan jalannya produksi karena

kekurangan bahan.

2. Mengurangi resiko kecurian atau kecurangan.

3. mengurangi pemborosan bahan.

4. Menyediakan laporan keuangan yang lebih cermat.

5. Mengurangi Investasi dalam persediaan

B. Pengendalian Upah Tenaga Kerja

Pengendalian biaya tenaga kerja yang efektif

adalah pengembangan dan pemeliharaan sikap kerja sama

diantara manajemen dan karyawan. Memang pengendalian

biaya perlu didasarkan kepada keahlian membangun

hubungan antara manajemen dan karyawan. Akan tetapi

jika ditinjau dari segi akuntansi, pengendalian biaya

tenaga kerja berkisar pada pengukuran prestasi

pelaksanaan yang sebanarnya bertolak ukur dan

mengadakan tindak lanjvit t.crhadap alasan t; e i" j cid i tiya

penyimpangan dari t:f)!ak nkur tersebut:. Berhasilnya

produksi akan berlanq.sung pada suatu sistem upah yang

layak dan standar-standar kualitatif dan kuantitatif

yang efektif.

{15;327)
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C. Pengendalian biaya overhead

Biaya overhead (biaya produksi tidak langsung)

akan semakin bertambah apabila perusahaan itu semakin

banyak raenggunakan mesin dan peralatan yang canggih.

Overhead pabrik mempunyai beberapa karakceristik yang

membedakannya dengan biaya produksi langsung yang

terdiri dari biaya bahan baku dan upah langsung. Biaya

overhead ini mencakup bermacam-macam jenis biaya

seperti penyusutan, pajak kekayaan, asuransi, dll.

Pengendalian biaya overhead pabrik terletak di tangan

banyak orang yang terlibat dalam proses produksi.

Berbagai biaya seperci perbaikan dan pemeliharaan

dikendalikan oleh.kepala departemen pemeliharaan.

(15;336)

2.5. Peranan Sistem Akuntansi Biaya terhadap biaya

produksi sebagai alat bantu manajemen dalam

pengendalian produksi

Hubungan Sistem Akuntansi terhadap biaya produksi

dengan sistem pengendalian produksi saling menunjang,

dengan kata lain bahwa kedua sistem tersebut harus

dapat berjalan secara bersamaan dalam suatu perusahaan.

Apcibiln sucitu perusahaan telaah menjalankan suatu

sistem akuntansi terhadap biaya produksi dengan baik

maka secara tidak langsung dalam perusahaan tersebut

telah tercipta suatu pengendalian terhadap produksi

yang baik pula. Karena salah satu tujuan dari sistem
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akuntans.i terhadap biaya produksi adalah untuk meninq-

katkan suatu pengendalxan produksi.

Sistem Akuntansi terhadap biaya produksi yang akan

melalui suatu sistem dan prosedur yang harus dijalankan

menurut alir dokumen, serta perlakuan diadakannya

pencatatan atas berbagai transaksi dan pengadaan

kontrol oleh pengawas yang dilakukan secara periodik,

memungkinkan terciptanya suatu pengendalian produksi

dalam suatu perusahaan, yaitu mengaraankan kekayaan

perusahaan, menguji ketelitian data akuntansi dan

mendorong ketaatan pada kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh pimpinan perusahaan.
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BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. PINDAD (PERSERO) Bandung pada awalnya

nierupakan salaJi satii usaha dari komando utama TNI-AD

yang bergerak dalam bidang instalasi industri, yang

mempunyai fungsi utama untuk memproduksi senjata dan

munisi untuk kebutuhan angkatan darat khususnya dan

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia pada umumnya.

Pada mulanya instalasi ini dibangun oleh

pemerintah Belaoda yang memenuhi kebutuhan pokok

angkatan perangnya di pulau Jawa. Pada tahun 1808

Belanda mendirikan sebuah bengkel yang diberi nama

Artilerie Contruktie Wingkel (ACW) di Surabaya. Bengkel

ini berfungsi mengadakan persediaan, peineliharaan dan

perbaikan perkakas senjata yang rusak.

Setelah pecahnya perang dunia I sangat banyak

mempengaruhi keadaan di negara-negara yang dijajah

termasuk Indonesia, akibatnya Belanda melakukan

pengamanan yang lebih ketat bagi instalasi-instalasi

penting di Indonesia, termasuk ACW. Pada tahun 1918

untuk kepentingan keamanan, dipindahkannya pabrik-

pabrik senjata dan munisi tersebut ke daerah Bandung.

Pada tahun 1918-1920 berdirilah Instalasi

Artelerie Contruktie Wingkel (ACW) di Bandung sebagai
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realisasi pemindahan ACW dari Surabaya. Dengan

kemampuan memproduksi dan menyusun komponen-komponen

menjadi senjata siap pakai. Tahun 1923 didirikan

instalasi Projectiel Pabriek (PF) dengan kegiatan

memproduksi berbagai jenis munisi kaliber berat. Pada

tanggal 19 Maret 1930 didirikan Instalasi Werdelaats

Voor Weermakerschool (WDW), yaitu Institut Pendidikan

dengan peralacan sederhana, yang mampu mereparasi

senjata. Kemudian pada tahun 1932 kembali didirikan

Pyrotecshnische Werkplaats (PW) sebagai hasil

pemindahan Instalasi PW di Jalan Gudang Utara Bandung.

Selanjutnya keempat pabrik tersebut digabung menjadi

satu, dinamakan Artelerie Inrichtngen (AI) dengan

kegiatan pokokya mereparasi dan memelihara senjata dan

munisi, selain itu pula AI memproduksi alat-alat

kelengkapan militer.

Kekalahan Belanda dari Jepang pada tahun 1942

menyebabkan Instalasi ini berpindah tangan ciari

pemerintah Belanda kepada pemerintah Jepang. Pada jaman

penjajahan Jepang, nama-nama pabrik tersebut dirubah

kedalam bahasa Jepang, diantaranya Artilerie Contruktie

diganti menjadi Dai Ichi kozo, Projectiel Pabriek

diganti menjadi Dai San Kozo.

Dengan kekalahan Jepang Oleh Sekutu pada tahun

1945, maka atas perintah dan bantuan sekutu inilah

Belanda kembali menguasai Instalasi Industri Militer

ini. Dengan adanya penyerahan kedaulatan dari

Pemerintah Belanda kepada pemerintah Republik Indonesia
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Serikat (RIS) pada tahun 1950, maka Inscalasi ini di

serah-terimakan dari pemerintah Belanda kepada

pemerintah Republik Indonesia Serikat (RIS) tepatnya

tanggal 29 April 1950. Peristiwa ini kemudian

diabadikan sebagai hari lahirnya Pabrik Senjata dan

Me.'jiii (PSM). Pada taiKjcjal 1 DctJember 1958 P.5M dirubah

menjadi Pabrik Peralatan Angkatan Darat (Pabal-AD) yang

disesuaikan dengan peningkatan kemampuan teknologi.

Dalam aktivitasnya produksi Pabal-AD tidak hanya

memproduksi senjata tapi juga kebutuhan lainnya untuk

angkatan darat.

Dengan adanya perkembangan dalam bidang produksi

utama yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip

pengolahan dan teknologi mukcahir, maka pada tahun 1962

Pabal-AD dirubah menjadi Perindustrian Angkatan Darat

yang disingkat PINDAD. yang mulai berproduksi secara

penuh pada tahun 1968. Kemudian pada tahun 1972 dirubah

menjadi Komando Perindustrian Angkatan Darat

(KOPINDAD). Berdasarkan keputusan staf Angkatan Darat

(Kasad) No; Kep/58/X/l979, tanggal 12 Oktober 1979 name

KOPINDAD dirubah kembali menjadi PINDAD perubahan ini

mengakibatkan status PINDAD dari komando utama menjadi

badan pelaksana utama dilingkungan TNI-AD.

Pada tanggal 29 April 1983, PINDAD beralih status

menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk

perseroan yang berkedudukan dan berkantor pusat di

Bandung, maka sejak itu hingga sekarang PINDAD menjadi

PT. PINDAD. Perubahan status itu ditetapkan berdasarkan
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keputusan Menteri Pertahanan dan Keamanan (MENHANKAM)

nomor: Skep/12/M/IV/.l 983 tentang alih status PINDAD

menjadi BUMN Persero PT.PINDAD, didirikan dengan akta

Dasar nomor: 30 tanggal 29 April 1983 dari Notaris Hadi

Moentoro, SH di Jakarta. Sejak itu secara resmi PINDAD

dikeluarkan dari organisasi TNI-AD.

Berdasarkan keputusan presiden nomor: Il4/m/l983

mengenai pengangkatan Menteri Negara Riset dan

Teknologi (MENRISTEK) Prof. Dr. Ing. B.J. Habibie

selaku Direktur Utama PT. PINDAD hingga sampai saat

ini.

Sebagai salah satu aparatur ekonomi negara PT.

PINDAD telah memproduksi berbagai macam produk untuk

kepentingan pemerintah maupun swasta. Maksud dan Tujuan

persero ini adalah untuk menyelenggarakan usaha

perindustrian logam serta usaha perdagangan dalam arti

kata yang seluas-luasnya. Untuk mencapai tujuan

tersebut diatas, PT. PINDAD menjelaskan kegiatan

sebagai berikut:

a. Memproduksi senjata, munisi, kendaraan tempur dan

peralatan sistem senjata.

b. Memproduksi mesin, perkakas, produk konstruksi,

peralatan untuk .sektor pertambangan, industri,

energi dan angkutan.

c. Mengadakan perekayasaan dan rancang bangun.

d. Melaksanakan perdagangan, termasuk ekspor purna

jual dan pemeliharaan.
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Sebagai suatu Badan Umura Milik Negara yang

termasuk didalam industri pertahanan keamanan dan

strategis, PT. PINDAD mengemban misi untuk menunjang

kemandirian dibidang produk militer dan produk

komersial, yaitu :

Produk Militer

Dapat memproduksi seluruh kebutuhan departemen Hankam

dalam bidang amunisi ringan, amunisi berac, senjata dan

alat peralatan militer lainnya.

Produk Komersial

Memproduksi berbagai produksi komersial dengan

menggunakan teknologi sejenis untuk pembuatan produk

militer.

Kemudian secara spesifik tujuan yang ingin dicapai

oleh perusahaan adalah :

1. Mendapatkan keuntungan bagi perusahaan.

2. Melaksanakan proses alih teknologi.

3. Membuka lapangan kerja.

4. Menghemat devisa negara.

5. Sebagai wahana transformasi Industri.

3.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi merupakan rangka yang menjadi wadah

daripada usaha kerjasama, sekelompok manusia. Ini

meliputi kegiatan menggolongkan tindakan yang harus

dijalankan dalam kesatuan tertentu menentukan tugas
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pekex'jaan orang-orang yang tergabung dalam usaha kerja-

sama itu, membagi wewenang masing-masing, menetapkan

jaiiiian hubungcin diaiiLiira mereka serta tiei luran

perintah dan tanggung jawab.

Struktur organisasi dalam perusahaan ini merupakaii

siscem organisasi bencuk garis dan staf, yang mana

tanggung jawab merupakan suatu garis lurus dari atas ke

bawah.

Susunan organisasi PT.PINDAD terdiri dari beberapa

tingkat, yaitu:

A. Direksi :

1. Direktur Utama (Dirut)

2. Direktur Teknologi (Dirtek)

3. Direktur Produksi (Dirprod)

4. Direktur Umum (Dirum)

5. Direktur Komersial (Dirkom)

6. Direktur Keuangan (Dirku)

B. Staf Pembantu Utama Direktur Utama ;

1. Kepala satuan Pengawasan Intern (Ka.SPI)

2. Kepala Pusat Quality Assurance (Ka.Pus-QA)

3. Asisten Direktur Utama Bidang Koordinasi Program

(Adukorprog)

4. Asisten Direktur Utama Bidang Pengamanan (Adupam)

5. Kepala Pusat Komputasi (Ka.Pus-Kom)

6. Kepala Pusat Peningkatan Pertumbuhan Produktiitas

prestasi perusahaan (Ka. P-6)

7. Para Wakil Direktur (Wadir)
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C. Pelaksana Utama

1. Kepala Divisi Munisi (Kadiv-Mu)

2. Kepala Divisi Tempa dan Cor (Kadiv-TC)

3. Kepala Divisi SenjaCa (Kadiv-Sen)

4. Kepala Divisi Mekanik (Kadiv-Mekanik)

5. Kepala Divisi Electric

6. Kepala Pusat Material (KaPus-Mat)

7. Kepala Pusat Pengen\bangan dan peineliharaan

Fasilitas (Kadiv-HarBangFas)

Karena pembahasan uraian tugas secara keseluruhan

sangat luas, raaka penulis hanya akan menguraikan tugas

dan kewajiban yang ada pada tingkat Direksi, antara

lain sebagai beriJcut:

1. Direktur Utama

Direktur Utama adalah seorang pejabat yang diangkat

oleh Presiden untuk menyelenggarakan pimpinan

terhadap PT.PINDAD (Persero) yang mempunyai tugas

dan kewajiban sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh bagian untuk

mencapai tujuan perusahaan.

b. Mengambil kebijakan untuk kepentingan perusahaan

yang tidak bertentangan dengan peraturan yang

berlaku.

Direktur Utama dalam menjalankan tugasnya lianya

bertanggungjawab kepada Presiden Republik Indonesia.
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2. Direktur Teknologi

Direktur Teknologi diangkat oleh menteri Keuangan RI

Tugas dan Tanggungjawabnya adalah:

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan

dilingkungan Direktorat Teknologi.

b. Menyusun Kebijakan didalam bidang teknologi.

c. Menyelenggarakan penelitian serta pengembangan

teknologi,

d. Menyiapkan gambar teknik, daftar bahan dan

spesifikasi untuk pengembangan produk.

e. Mengusahakan mendapatkan hak paten produk-produk

hasil pengembangan.

f. Merencanakan, mengatur serta mengendalikan

seluruh kebutuhan direktorat Teknologi.

g. Memelihara tata tertib dan disiplin dilingkungan

Direktorat Teknologi.

h. Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya kepada

Direktur Utama.

Direktur Teknologi da lam menjalankan tuga.snya

bertanggung-jawab kepada direktur Utama dan dibantu

oleh:

1. Kepala Departemen Lab. Uji coba.

2. Kepala Departemen Pengembangan Teknologi.

3. Kepala Departemen Desain.

3. Direktur Produksi

Direktur Produksi diangkat oleh Menteri Keuangan R.I

Tugas dan Kewajibannya sebagai berikut ;
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a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan

dilingkungan Direkcorac Produksi.

b. Menyusun kebijakan dibidang produksi.

c. Membina sistem produksi yang digunakan dalam

pelaksanaan produksi.

d. Merencanakan dan mempersiapkan bersama divisi-

divisi, penjadwalan pelaksanaan produksi.

e. Menganalisa kegiatan produksi untuk raencapai

proses yang lebih efesien.

f. Memelihara tata - tertib dan disiplin dalam

lingkungan Direktorat Produksi.

g. Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya kepada

Direktur Utama.

Direktur Produksi dalam menjalankan tugasnya

bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan dibantu

oleh :

1. Kepala Departemen Pembinaan Produk.

2. Kepala Departemen Perencanaan Material.

3. Kepala Departemen Produksi Perkakas.

4. Direktur Umum

Direktur Umum diangkat oleh Menteri Keuangan R.l.

Tugas dan tanggung-jawabnya sebagai berikut :

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan

dilingkungan Direktorat Umum.

b. Menyusun kebijakan dan dalam bidang sumber daya

manusia.
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c. Menyelenggarakan pembinaan kesejahteraan fisik

mental dan keagamaan.

d. Melaksanakan pengurusan yang berhubungan dengan

perijinan dan asuransi.

e. Merencanakan dan mengendalikan seluruh kebuLuliaii

Direktorat Umum.

f. Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya kepada

Direktorat Umum.

Direktur Umum dalam melaksanakan tugasnya

bertanggung-jawab kepada Direktur Utaraa.

5. Direktur Komersial

Direktur Komersial diangkat oleh Menteri Keuangan

R.I. Tugas dan-Kewajibannya sebagai berikut :

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan

dilingkungan Direktorat Komersial.

b. Menyusun Kebijakan dibidang penjualan dan

pemasaran.

c. Mengadakan penelitian pasar, menyusun rencana

pemasaran dan melaksankan pemasaran.

d. Melaksanakan kegiatan penyerahan serta pelaksa-

naan purna jual.

e. Merencanakan dan mengendalikan seluruh kebutuhan

Direktorat Komersial.

f. Memelihara tata tertib dan disiplin dalam ling-

kungan Direktorat Komersial.

g. Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya kepada

Direktur Utama.
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Direktur Komersial dalam melaksanakan tugasnya

bertanggung-jawab kepada Direktur Utaraa dan dibantu

oleh:

1. Kepala Departemen Riset.

2. Para Sales Manager.

6, Direktur Keuangan

Direktur Keuangan diangkat oleh menteri Keuangan R.i

Tugas dan Kewajibannya sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan

dilingkungan Direktorat Keuangan.

b. Mempersiapkan anggaran Perusahaan.

c. Mengupayakan tersedianya dana dari Pelanggan,

Pemerintah,' Lembaga Keuangan.

d. Melaksanakan Pengamanan dana Perusahaan.

e. Mengurus Masalah Perpajakan dan Pembayaran.

f. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi Keuangan.

g. Memelihara tata tertib dan disiplin dalam ling-

kungan Direktorat Keuangan.

h. Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya kepada

Direktur Utama.

Direktur Keuangan dalam melaksanakan tugasnya

bertanggung jawab kepada Diretur Utama dan dibantu

Oleh ;

1. Kepala Departemen Perbendaharaan.

2. Kepala Departemen Akuntansi Keuangan.

3. Kepala Departemen Akuntansi Biaya.

52



A. Kepala Depart-.emon Anqqaran dan i :;l om Inlonnasi

Manajemen Keuangan.

5. Kepala Deparuenieii Keuaiigaii Tureii.

Pada mulanya Direktur Keuangan pada struktur organisasi

;rusahaan berada pada tingkat Staf Pembantu UCama Direktur

ama dengan sebutan Asisten Direktur Utama bidang Keuangan

tng disingkat ADUKU, jadi bukan pada tingkat Direksi.

;rdasarkan nomor skep 239/P/BD/XII/1994 tanggal 2 Desember

'94 ADUKU berubah menjadi Direktur Keuangan (DIRKU) yang

.rada pada tingkat direksi. Begitu pula terjadi perubahan

ilam struktur Organisasi bagian direktur Keuangan, yang

ida mulanya sub Departemen

3.1.3. Metode Penelitian

Didalam melaksanakan penyusunan skripsi ini

penulis mencoba untuk mengumpulkan data-data yang ada

hubungannya dengan pembahasan. Dimana data-data

tersebut diperoleh dengan menggunakan metode :

1. Field Research (Riset Lapangan)

Bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan

melalui pengamatan langsung dari obyek

penelitian. Pengumpulan data ini dilakukan

dengan cara:

a. Observasi ( Pengamatan Langsiing )

Yaitu dilakukan langsung dilokasi penelitian

yaitu di PT.PINDAD (PERSERO) khususnya

dibagian produksi untuk mendapatkan intormasi

yang diperlukan.
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap staff PT.PINDAD

(PERSERO) khususnya bagian keuangan .

Wawancara iiii diniaksudknn iiiituk mendapatkan

infonnasi sebaiiyak-banyakiiya mengana i obyek

penelitian yang tidak dapat dipenuhi hanya

dengan observasi.

2. Library Research (Penelitian Kepustakaan)

Sebagai pelengkap dari penulisan skripsi ini

penyusun memperoleh data dari literatur-

literatur yang ada di Perpustakaan.
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BAB IV

HASXL DAN PEMBAHASAN

1. Aktivitas Perusahaan

Pada awal berdirinya PT. PINDAD (Persero) merupakan

lah satu usaha dari Komando TNI-AD yang bergerak dibidang

istalasi. Kegiatannya adala tnemproduksi senjata munisi

ituk keperluan Angkatan Darat khususnya dan ABRI pada

lumnya. Dalam Akta dasar no. 30 tanggal 29 April 1983

PINDAD•(Persero) menyatakan bahwan aktivitas PT.PINDAD

'ersero) adalah:

1. Menyelenggarakan usaha perindustrian logam.

2. Melakukan usaha perdagangan dalam arti yang seluas-

luasnya.

3. Mendirikan dan menjalankan perusahaan dan usaha

lainnya yang mempunyai hubungan dengan perundang-

undangan yang berlaku dan sesuai dengan anggaran

dasar.

Sebagai suatu BUMN yang termasuk dalam Industri

irtahanan Kearaanan Strategxs, PT.PINDAD (Persero) mengemban

f-si untuk kemandirian dibidang HANKAM, yaitu:

,  Bidang Produksi Militer

Dalam memproduksi seluruh kebutuhan Departemen HANKAM

alam munisi ringan berat, senjata dan peralatan militer

ainnya, contohnya:

1. Filling Plan

2. Mortir



3. Munisi

^  4. FNC

Bidang Produksi Komersial

Memproduksi berbagai produk komersial dengan menggunakan

■knologi sejenis untuk pembuatan produksi militer, contoh

a:

1. Generator

2. Mesin perkakas

3. Air Brake (rem karec)

4. Casting (Produk cor)

5. Forging (Produk tempa)

6. Rail Fastening

7. Deck Machinery

8. Mechine tolls

9. Traction Motor

10. V C B (Pemutus Arau)

11. Mesin perkakas CNC

Dalam rangka mengemban tugas atau misi perusahaan, maka

ilsaCah yang mendasari untuk pengembangan perusahaan adalah

3alam Keadaan damai akan diwujudkan komposisi turnover

roduk komersial lebih besar dari produk militer, produk

^mersial dapat mendukung biaya investasi, Litbang dan

/erhead Pabrik sehingga pengembangan produk militer tetap

apat dilaksanakan. Sedangkan dalam kondisi perang,

omposisi tersebut disebut dengan kebuCuhan".

Kemudian secara spesifik tujuan yang ingin dicapai

leh perusahaan adalah sebagai berikut:
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1. Mendapat keuntungan Peruaahcian.

2. Melaksanakan keuntungan perusahaan.

3. Membuka lapangan kerja.

4. Menghemat devisa negara.

5. Sebagi wahana transformasi industri.

Selanjutnya tujuan perusahaan ini dikembangkan lagi

ibagai berikut:

.  Mengemban misi perusahaan dalam :

a. Mencapai kemandirian dibidang produk industri HANKAM.

b. Melaksanakan proses alih teknologi dan transfomasi

industri dalam bidang produk militer dan komersial.

Menjadikan perusahaan yang mampu mengembangkan pola kerja

atau hubungan sistem bisnis yang meningkat kearah:

a. Kriteria perusahaan sehat sesuai dengan tolak ukur

ekonomi (rentabilitas, Liquiditas, solvabilitas,

manajemen persediaan, rasio operasi dan produktivitas

tenaga kerja).

b. Orientasi ekspor dan meningkatkan kemandirian dalam

bidang usaha.

c. Mendorong Perkembangan Industri nasional dan menjadi

asset sekaligus kebanggaan nasional.

2. Sistem Akuntansi terhadap biaya produksi pada

perusahaan

,2.1. Formulir yang digunakan pada sistem akuntansi

biaya produksi pada PT.PINDAD (Persero)
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Guna menghasilkan suatu produk yang baik,

apabila digunakan suatu prosedur yang baik pula

serta didukung oleh formulir. Maka untuk

menghasilkan suatu sistem akuntansi biaya yang

baik, PT.PINDAD menggunakan beberapa jenis

formulir agar sistem akuntansi biaya berjalan

dengan baik. Adapun jenis-jenis formulir tersebut

antara lain:

1. Bill of Material (BOM)

2. Perintah Pengerjaan (PP)

3. Daftar Kebutuhan Bahan/Perkakas

4. Kartu Urutan Kerja

5. Surat Penyerahan Hasil Produksi (SPHP)

6. Surat Permintaan dan Pengeluaran Material

(SPPM)

7. Kartu Kerja

8. Harga Pokok Pabrik

Bill of Material (BOM)

Kegunaan dari formulir Bill of Material adalah untuk

permintaan bahan baku. Formulir ini berisikan nomor

pos, nomor gambar, nama komponen dan kebutuhan/index

per unit suatu produk dengan type tertentu. Juga

berisikan kebutuhan material untuk masing-masing

komponen lengkap dengan spesifikasinya.

(Lihat lampiran 12)

Perintah Pengerjaan

Kegunaan dari formulir Perintah Pengerjaan adalah
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untuk mengerjakan suatu kegiatan berdasarkan data

ynng adan dalam Hurat lersebut.

Isi dari formulir ini antara lain, nomor, tanggal,

pertelaan, no garabar, jumlah, penyelesaian, pemesan,

uraian kegiatan, keterangan {Lihat Larapiran 13 )

3. Daftar Kebutuhan Bahan

Formulir yang digunakan oleh Departemen BinProd.

untuk menurunkan nomor order turunan ke Departemen

Rendalprod divisi.

Isi dari formulir ini antara lain: nomor order

tangggal, jumlah, nomor urut, nomor order turunan

PP, nomor pos, nomor gambar, nama komponen, index

per unit, jumlah pembuatan, satuan, Kebutuhan bahan

(KB) spec. (Lihat lampiran 14 )

4. Kartu urutan Kerja/SPP.t

Dokumen ini merupakan penjabaran dari perintah

pengerjaan sebagai acuan pembuatan suatu komponen

juga menggambarkan suatu pembebanan mesin. Dokumen

ini dapat digunakan sebagai alat kontrol pergerakan

dari pembuatan suatu produk.

isi. dari Corniulir ijii antara lain,- nomor order,

tanggal order, jumlah pesanan, nomor komponen, jeni:;

bahan, nomor mesin, (Lihat lampiran 15)

5. Surat Penyerahan Hasil Produksi

Kegunaan dari formulir ini adalah untuk menyerahkan

hasil produksi (WIP,Produk jadi) ke Divisi Material.

Isi dari formulir ini antara lain; nomor order,
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jumlah pesanan. no-nor, tanggal, unit/Dept, nornor

urut, (lihat lampiran 16)

6. Surat Permintaan dan Fengeluaran Material (SPPM)

Kegunaan dari formulir ini adalah untuk meminta

material, komponen ke Devisi Material, juga

berfungsi untuk mengeluarkan material.

Isi dari formulir ini antara lain,- nomor order,

pembuatan, unit/Dept. Permintaan nomor dan tanggal,

pengeluaran nomor dan tanggal. (Lihat Lampiran. 17)

7. Kartu Kerja

Dokumen ini merupakan penjabaran dari Kartu Urutan

Kerja sebagai acuan operator untuk mengerjakan suatu

operasi dan juga digunakan sebagai alat kontrol

untuk mengetahui status kemajuan produksi.

Isi dari formulir ini antara lain; nomor order,

tanggal dioderkan, jumlah pesanan, no.lot, nomor

asal lot, no. komponen, nama komponen, tanggal,

mulai. (Lihat Lampiran.18)

8. Harga Pokok Pabrik

Kegunaan dari formulir ini adalah untuk menghitung

harga pokok pabrik per unit.

Isi dari formulir ini antara lain; nama barang,

banyaknya, pemesan, nomor kalkulasi, tanggal,

uraian. (Lihat lampiran.19)

Menurut penulis dari uraian diatas dapat disimpul-

kan, seperti pada pendapat yang dikemukakan oleh

Zaki Baridwan bahwa formulir itu merupakan unsur

pokok dalam sistem akuntansi untuk mencatat semua
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cransaksi dan merupakan bukti terculis. Denqan

menggunakan formulir sebagai sarana pendukung bagi

biaya produksi membantu manajeitien dalam pengendalian

Produksi.

2.2. Dagian yang terkait daleun sistem akuntansi

terhadap biaya produksi pada PT.PINDAD(Persero).

PT.PINDAD (Persero) dalam melakukan proses

produksi aparat atau pegawai yang terlibat adalah:

Departemen Perencanaan Produksi, Direktur Produksi,

Divisi yang bersangkutan, Departemen Akuntansi Biaya,

Departemen Perencanaan dan Pengendalian Produksi,

Departemen dibawah Departemen Produksi, Departemen

produksi yang bersangkutan, Departemen Gudang, Departe

men Umum, Departemen Akuntansi Keuangan, Departemen

Produksi, Departemen Ponjualan, Departemen Anggaran dan

Verifikasi.

Departemen Perencanaan Produksi

1. Berdasarkan surat order Penjualan dari Direktur

Komersial, membuat Surat Perintah Produksi Induk,

Daftar Kebutuhan Bahan Baku dan Suku Cadang, dan

Daftar Kegiatan masing-masing empat lembar.

2. Menyerahkan Surat Perintah Produksi Induk yang

dilampiri dengan Daftar Kebutuhan Bahan Baku

dan Suku cadang, dan Daftar Kegiatan kepada

Direktur Produksi untuk dimintai otorisasi.

3. Menerima Surat Perintah Produksi Induk yang

dilampiri dengan Daftar Kebutuhan Bahan Baku dan

Suku Cadang, dan Daftar Kegiatan yang telah
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diotorisasi oleh Direktur Produksi, kemudian

lembar ke-4 diarsipkan.

4. Membuat Surat Perintah produksi turunan,

b.jftnr kobuLuluii'iii linhcin clc'm Suku cadang r.uruuaii ,

dan daftar kegiatan turunan, masing-masing

sebanyak lima lembar, berdasarkan lembar ke-4

Surat perintah produksi induk yang telah di

otorisasi oleh direktur produksi.

5. Menerima Surat perintah produksi turunan, Daftar

kebutuhan bahan dan suku cadang turunan, dan

daftar kegiatan turunan yang telah diotorisasi

oleh departemen perencanaan dan pengendalian

produksi dan divisi yang bersangkutan.

6. Mengarsipkan lembar Ice-5 dari (SPPt, DKB&SCt, DKt)

lembar ke-2 (SPPt, DKB&SCt, DKt) diberikan ke

departemen pengendalian produksi, lembar ke-1

(SPPt, DKB&SCt, DKt)

Direktur Produksi

1. Menerima Surat Perintah Produksi Induk yang

dilampiri dengan Daftar Kebutuhan Bahan" Baku dan

Suku Cadang dan Daftar Kegiatan dari Sub Departe

men Perencanaan Produksi.

2. Menelaah Surat Perintah Produksi Induk dan

Lampirannya.

3. Memberikan Otorisasi atas surat Perintah Produksi

Induk dan Lampirannya.

4. Menyerahkan Surat Perintah Produksi Induk yang
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dilampiri dengan Daftar Kebutuhan Bahan Baku dan

Suku Cadang dan Daftar Kegiatan kepada Departemen

Perencanaan Produksi.

Divisi Yang bersangkutan

1. Menerima Surat Perintah Produksi Induk yang dilam

piri dengan Daftar Kebutuhan Bahan Baku dan Suku

Cadang dan Daftar Kegiatan dari Departemen

Perencanaan Produksi.

2. Menyerahkan Surat Perintah Produksi Induk yang

dilampiri dengan Kebutuhan Bahan Baku dan Suku

Cadang dan Daftar Kegiatan kepada Departemen

Perencanaan dan Pengendalian Produksi.

3. Menerima Surat Perintah Produksi Turunan dan

Daftar Kebutuhan Bahan Baku dan Suku Cadang Turun

an dan Daftar Kegiatan Turunan dari Departemen

Perencanaan dan Pengendalian Produksi

4. Memberikan otorisasi atas Surat Perintah Produksi

Turunan dan Dokumen pendukungnya.

5. Menyerahkan Surat: Perintah Produksi Turunan dan

Dokumen pendukungnya kepada Departemen Perencanaan

dan Pengendalian Produksi.

Departemen Akunbansi Biaya

1. Menerima surat perintah produksi induk dari sub

departemen perencanaan produksi di bawah departe

men produksi.

2. Membuat kartu harga pokok produk induk atas dasar

informasi yang tercantum dalam surat perintah
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11

produksi induk.

Menerima surat perintah produksi turunan dari

departemen perencanaan produksi di bawah divisi.

Membuat kartu harga pokok produk turunan atas

dasar informasi yang tercantum dalam surat perin-

tah produksi turunan.

Mengarsipkan kartu harga pokok produk induk dan

kartu harga pokok turunan menurut nomor urutnya.

Mengarsipkan surat order produksi induk dan surat

order produksi turunan menurut nomor urutnya.

Menerima Bukti penerimaan dan pengeluaran barang
gudang, lembar ke-1 dari departemen gudang.

Mencatat pemakaian bahan dan suku cadang yang
tercantum dalam surat penerimaan dan pengeluaran

barang gudang kedalam kartu gudang, setelah itu

diarsipkan.

Menerima kartu jam kerja dari departemen umum dan

lalu menghitung biaya tenaga kerja berdasarkan

kartu jam kerja, kemudian mencatat jam kerja dan
biaya kerja langsung kedalam kartu harga pokok

pesanan dan kemudian diarsipkan.

Menghitung biaya overhead pabrik atas dasar

jam mesin dan tarif biaya overhead pabrik,

kemudian membuat bukti memorial untuk mencatat

biaya overhead pabrik berdasarkan tarif yang telah

ditentukan dimuka.

Mencatat bukti memorial lembar ke-1 ke kartu harga

pokok pesanan kemudian diarsipkan.
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12. Menerima laporan produk selesai letnbar ke-l

13. Mengh-itung harga pokok pesanan yang tercantum

dalam kartu harga pokok produk dan kemudian

membuac bukti memorial, lembar ke-l ke deptartemen

keuangan, lembar ke-2 diarsipkan.

14. Menghitung BOP yang dibebankan pada produk pada

bulan masih dalam proses.

15. Menghitung HPP pada akhir bulan masih dalam proses

berdasarkan kartu harga pokok produk tiap pesanan.

16. Terima Surat order pengiriman dari dept. gudang.

17. Terima daftar alokasi biaya overhead pabrik dari

anggaran dan verifikasi dan kemudian diarsipkan.

18. Terima copy bukti kas keluar dari departemen

akuntansi keuangan serta menerima bukti memorial,

surat penerimaan dan pengeluaran barang gudang

dari departemen gudang dan mencatat dalam kartu

biaya kemudian diarsipkan.

19. Membuat daftar alokasi biaya BOP sesungguhnya.

Departemen Perencanaan dan Pengendalian Produksi

1. Menerima surat perintah produksi induk yang dilam-

piri dengan daftar kebutuhan bahan baku dan suku

cadang dan daftar kegiatan dari kepala divisi.

2. Menyerahkan surat perintah produksi induk yang

dilampiri dengan daftar kebutuhan bahan baku dan

suku cadang dan daftar kegiatan kepada departemen

perencanaan produksi.
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3. Meneriraa surat perintah produksi turunan dan

daftnr kebutuhan bahan baku dan suku cadang turun

an dan daftar kegiatan turunan dari departemen

perencanaan produksi dan menelaahnya.

4. Memberikan otorisasi atas surat perintah

produksi turunan dan dokumen pendukungnya.

5. Menyerahkan surat perintah produksi turunan dan

dokumen pendukungnya kepada kepala divisi untuk

otorisasi.

6. Menerima surat perintah produksi turunan dan

dokumen pendukungnya yang telah diotorisasi oleh

kepala divisi.

7. Menyerahkan surat perintah produksi turunan dan

dokumen pendukungnya kepada departemen perencanaan

produksi.

8. Menerima lembar ke-2 laporan produk selesai dari

departemen produksi dan diarsipkan.

Departemen dibawah departmen produksi

1. Membuat Surat penerimaan dan pengeluaran barann

gudang (SPPBG) tiga lembar berdasarkan DKBf.JK'

turunan.

2. mengarsipkan SPPBG yang telah diotorisasi oleh

departemen produksi lembar ke-3

3. mencatat jam kerja yang dikonsurasi karyawan

kedalam kartu jam kerja. kemudian diserahkan ke

departemen umum.
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Departemen Produksi yang bersangkutan

1. Menerlma Ruraf pGrinr.ah produksi turunan yanq

dilampiri dengna daftar kebutuhan bahan baku dan

suku cadang turunan dan daftar kegiatan turunan

dari departemen perencanaan produksi.

2, Mengerjakan proses produksi berdasarkan surat

perintah produksi turunan dan dokumen yang

melampirinya.

Departemen Gudang

1. Menerima lembar ke-2 SPPBG dari Departemen produk

si dan diarsipkan.

2. Menyerahkan barang beserta lembar ke-3 SPPBG ke

departemen produksi.

3. Mengirim barang ke pemesan berdasarkan Surat order

pengiriman yang diterima dari departemen

penjualan.

4. Mengarsipkan surat order pengiriman barang sesuai

nomor urut tanggal kirim.

Departemen Umum

1. Menerima kartu jam kerja lalu mencocokan data jam

kerja dengan jam hadir karyawan serta merekapitu-

lasi jam kerja.

Departemen Akuntansi Keuangan

1. Menerima bukti memorial lembar ke-2 dari departe

men akuntansi biaya untuk dicatat dan dijurnal

kemudian diarsipkan.
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2. Menerima bukti memorial lembar ke-i dari

akuntansi biaya untuk dicatat dan dijurnal

kemudian diarsipkan.

3. Menerima bukti memorial lembar ke-2 dari departe-

men akuntansi biaya untuk pencatatan biaya

overhead pabrik yang dibebankan kepada pemesan dan

diarsipkan.

4. Menerima lembar ke-2 bukti memorial dari akuntansi

biaya untuk dicatat harga pokok produk yang dijual

ke dalam jurnal dan kemudian diarsipkan.

5. Mencatat bukti kas keluar kedalam register kas

keluar.

6. mengarsipkan bukti kas keluar, bukti memorial

SPPBG lembar ke-l yang diterima dari akuntansi

biaya.

Departemen Produksl

1. Membuat laporan produk selesai sebanyak empat

lembar. dan lembar ke-4 diarsipkan.

Departemen Penjualan

1. Menerima laporan produk selesai dan diarsipkan

2. Membuat surat order pengirman barang untuk produk

yang sudah jadi.

3. Menerima copy Surat order pengiriman barang dari

departemen gudang dan kemudian dicatat tanggal

kirim lalu diarsipkan.
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Departemen Anggaran dan Verifikasi

1. Membuat Daftar alokasi biaya overhead pabrik atas

dasar anggaran biaya pusat pertanggung jawaban.

2. Menghitung Daftar Alokasi Biaya Overhead Pabrik,

tarif biaya overhead pabrik, berdasarkan Anggaran

biaya pusat pertanggungjawaban.

3. Mengirmkan Daftar alokasi biaya overhead pabrik ke

departemen akuntansi biaya.

Dari Uraian diatas Penulis membuat kesimpulan bahwa

ada PT.PINDAD (Persero) telah dapat melaksanakan pemisahan

ugas yang cukup memadai pada saat sekarang, dengan dapat

ilihatnya fungsi daripada masing-masing departemen yang

a. Karena pemisahan fungsi adalah salah satu faktor untuk

injadikan suatu pengendalian yang baik.

.2.3. Prosedur Sistem Akuntansi terhadap Biaya Produksi.

Pada PT. PINDAD (Persero) Sistem Akuntansi Biaya

berisi jaringan Prosedur pengumpulan biaya produksi dan

biaya non produksi yang ditujukan untuk menghasilkan

informasi biaya bagi manajemen guna membantu manajemen

dalam mengendalikan Produksi.

Sistem Akuntansi Biaya PT.PINDAD (Persero) dibagi

menjadi tiga subsistem;

1. Subsistem Akuntansi Harga Pokok Pesanan.

2. Subsistem Akuntansi Biaya Non Produksi.

3. Subsistem Akuntansi untuk pengendalian Biaya
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Dalam melakukan penelitian penulis hanya menqambil

contoh pada poin i. yaicu subsistem akuntansi Harga

Pokok pesanan. Sistem Akuntansi harga pesanan pada PT.

PINDAD (I'ersero) dimnlai dengaii diterbitkannya Surat

porintah I^roduksi (Jaii IjerakliJr dengan dineralikannya

pesanan kepada pemesan. Karena tiap pesanan diproses

melalui berbagai tingkatan proses produksi dan melalui

beberapa divisi, maka diperlukan dokumen surat perintah

produksi untuk setiap tahap pengolahan pesanan.

Penggunaan dokumen Surat Perintah Produksi untuk setiap

tahap pengolahan pesanan ini dimaksudkan untuk

memungkinkan deparcemen Akuntansi Biaya mengumpulkan

biaya produksi pada setiap tahap pengolahaan pesanan.

Untuk memudahkcin identifikasi biaya yang

bersangkutan dengan Perintah produksi yang dikeluarkan

bagi pengolahan pesanan tertentu, diperlukan metode

tertentu untuk pemberian kode Perintah produksi.

Jaringan prosedur yang raembentuk Sistem Akuntansi

Harga Pokok Pesanan adalah:

1. Prosedur Perintah Produksi.

2. Prosedur pengumpulan Biaya Bahan dan Suku Cadang

3. Prosedur Pengumpulan Biaya Tenaga Kerja Langsung.

4. Prosedur Pembebanan Biaya Overhead Pabrik.

5. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Produk jadi.

6. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Produk dalam Proses.

7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan.
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8. Prosedur Pencatatan Biaya Overhead Pabrik sesunggiih

9. Prosedur Penentuan tarif biaya Overhead Pabrik.

10. Prosedur Selisih Biciya Overhead Pabrik yang dibeban

kan atas dasar tariC dengan Biaya Overhead Pabrik

Sesungguhnya.

1. Prosedur Perintah Produksi.

Prosedur Perintah Produksi ditujukan untuk

pelaksanaan produksi sesuai deengan spesifikasi

pemesan, baik pemesan dari luar perusahaan maupun

pemesan dari unit organisasi lain dalam PT. PINDAD.

Surat Perintah Produksi induk diterbitkan oleh direktur

dan ditujukan kepada kepala-kepala divisi yang terkail:

dengan produks i -produk posanan tertentu . .So 1 an j u I. tiyri

Kepala Divisi menerbitkan Surat Perintah Produksi

turunan yang ditujukan kepada kepala departemen Produk

si di dalam divisinya yang terkait dengan produksi

produk yang tercantum dalam perintah produksi induk.

Semua tembusan Surat Perintah Produksi (baik induk

maupun turunan) dikirimkan ke Departemen Akuntansi

biaya untuk kepentingan pencatatan harga pokok produksi

tiap suku cadang dan bagian yang membentuk produk yang

tercantum dalam surat Perintah Produksi Induk.

Adapun arus informasi yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Berdasarkan Surat Order Penjualan (SOP) dari

Direktur Komersial, Departemen Perencanaan Produksi

membuat Surat Perintah Produksi Induk (SPPI), Daftar
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Kebutuhan Bahan dan Suku Cadang (DKB&SC), serta Daftar

kegiatan Produksi (DK), masing-masing sebanyak empat.

lembar. Kemudian dari departemen perencanaan Produksi

diserahkan kepada Direkcur Produksi untuk ditelaah dan

diocorisasi, setelah itu diserahkan kembali ke departe

men perencanaan produksi yang kemudian didistribusikan

ke bagian-bagian sebagai berikut:

lembar ke-l (SPPi, DKB&SC, DK), diserahkan kepada

divisi yang bersangkutan kemudian diserahkan kepada

departemen perencanaan produksi dan diserahkan kembali

kepada departemen perencanaan produksi untuk di arsip-

kan. Atas dasar dokumen tersebut maka departemen peren

canaan produksi membuat SPPI turunan, DKB&SC turunan,

serta DK turunan masing-masing lima lembar. Kemudian

seluruh dokumen tersebut diserahkan ke departemen

perencanaan dan pengendalian produksi untuk ditelaah

dan diotorisasi, lalu diserahkan kepada divisi yang

bersangkutan untuk ditelaah dan diotorisasi kembali,

setelah itu dikembalikan kembali ke departeman perenca

naan dan pengendalian produksi (Untuk diperiksa apakah

yang bersangkutan telah mengotorisasi) kemudian

diserahkan kepada sub departemen perencanaan produksi

untuk didistribusikan kebagian-bagian sebagai berikut:

lembar ke-l { SPPI.t,DKB&SC.t,DK.t) diserahkan ke

departemen yang bersangkutan untuk memproduksi

berdasarkan data yang terdapat dalam dokumen tersebut,

dan diarsipkan. lembar ke-2 (SPPI.t,DKB&SC.t,DK.t)

diserahkan ke departemen yang bersangkutan untuk
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diarsipkan. lembar ke-3 (SPPI.t,DKR&SC.t,dk.t) diserah-

kan ke departeinen akuntansi biaya untuk diarnipkan,

kemudian departeraen akuntansi biaya merabuat kartu harga

pokok produk turunan. Lembar ke-4(SPPI.t,DKB&SC.t.DK.t)

diserahkan ke departemen produksi. lembar ke-5

{SPPI.t,DKB&SC.t,DK,t) diarsip di bagian departemen

perencanaan produksi.

Lembar ke-2 (SPPI, DKB&SC, DK) diserahkan ke deparemen

akuntansi biaya untuk diarsipkan, kemudian departemen

akuntansi biaya membuat kartu harga pokok produksi

Induk. Lembar ke-3 (SPPI, dkb&sc, DK) di kirim ke

departemen penjualan. Lembar ke-4 (SPPI, DKB&SC, DK)

diarsipkan di departemen perencanaan produksi.

2. Prosedur Pengxunpulan Biaya Bahan & Suku Cadang

Prosedur pengumpulan biaya bahan dan suku cadang

digunakan oleh Departemen Produksi untuk meminta bahan

dan suku cadang guna pengolahan produk pesanan

tertentu. Disamping itu, prosedur ini digunakan untuk

mencatat harga pokok bahan dan suku cadang yang diguna

kan untuk memproduksi pesanan tertentu ke dalam kartu

harga pokok produk.

Adapun arus informasinya sebagai berikut;

Berdasarkan daftar kebutuhan dan suku cadang

turunan, sub departemen dibawah departeme produksi

membuat surat permintaan dan pemakaian barang gudang

sebanyak tiga lembar. Kemudian diserahkan kepada

Departemen Produksi yang bersangkutan untuk diotorisasi
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gudang. Kemudian dari departetpen gudang menyerahkan

darang kepada peminta barang, lalu mendistribusikan

dokumen tersebut. Lembar ke-1 diserahkan ke Departemen

Akuntansi untuk dicatat dalam Kartu harga pokok produk

turunan dan kemudian diarsipkan. Lembar ke-2 diarsipkan

di departemen gudang. Lembar ke-3 diserahkan kepada

departemen dibawah departemen produksi bersama dengan

barang, lalu dokumen tersebut diarsipkan.

3. Prosedur pengiunpulan biaya tenaga kerja langsung

Prosedur pengumpulan biaya tenaga kerja langsung

digunakan untuk mencatat jam tenaga kerja langsung dan

biaya tenaga kerja langsung yang dikonsumsi dalam

pengolahan produk pesanan tertentu.

Adapun alir infoimasinya adalah sebagai berikut;

Dalam alir informasi ini dimulai dari departemen

dibawah departemen produksi yang mencatat jam kerja

yang dikonsumsi tiap karyawan dalam mengerjakan pesanan

tertentu kedalam kartu jam kerja. lalu diserahkan ke

bagian umum untuk dicocokkan dengan jam hadir yang

tercantum dalam kartu jam hadir karyawan. Kemudian

dicatat kedalam rekapitulasi jam kerja dan diserahkan

ke departemen akuntansi biaya untuk dihitung biaya

tenaga kerja yang dibebankan kepada pesanan tertentu

berdasarkan kartu jam kerja karyawan, lalu mencatat jam

kerja dan biaya tenaga kerja langsung kedalam kartu
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harga produk pesanan yang bersangkutan dan kemudian

diarsipkan.

4. Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik

Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik

digunakan untuk menghitung biaya overhead pabrik yang

dibebankan kepada pesanan berdasarkan tarif yang

ditentukan di muka.

Adapun arus informasinya adalah sebagai berikut:

Dalam prosedur ini bagian akuntansi melakukan

poihilungan biayii overliead pabrik yang dibebankan

kepada pesanan tertentu atas dasar jam mesin dan tarif

biaya overhead pabrik. Atas dasar tersebut bagian

akuntansi biaya membuat bukti memorial sebanyak dua

lembar untuk mencatat biaya overhead pabrik yang

dibebankan kepada pesanan tertentu berdasarkan tarif

yang ditentukan dimuka, Kemudian lembar ke-l dokumen

tersebut dicatat kedalam kartu harga pokok pesanan dan

diarsipkan raenurut nomor urut pesanan. sedangkan lembar

ke-2 diserahkan ke departemen akuntansi keuangan untuk

dicatat kedalam jurnal umum dan diarsipkan menurut

nomor urutnya.

5. Prosedur pencatatan harga produk jadi

Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi

digunakan untuk mencatat harga pokok pesanan yang telah

selesai dan ditransfer oleh departemen produksi ke

departemen pergudangan.
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Adapun alir informasinya adalah sebagai berikui.;

Departemen produlcsi membuat empat lembar iaporan

produk selesai, kemudian oleh Departemen produksi

didistribusikan ke bagian lainnya. Untuk lembar ke-1

diserahkan kepada Departemen Akuntansi biaya yang

kemudian oleh Departemen Akuntansi biaya dihitung harga

pokok produk yang tercantum dalam kartu harga pokok

produk. Atas dasar dokumen tersebut maka bagian

akuntansi biaya membuat dua lembar bukti memorial ,

lembar ke-l diberikan ke departemen keuangan untuk

dicatat dalam jurnal dan kemudian diarsipkan. Sedangkan

lembar kedua untuk bukti memorial diarsipkan di

departemen akuntansi biaya. Untuk lembar ke-2 Laporan

produk selesai diserahkan kepada Departemen perencanaan

dan pengendalian produksi untuk diarsipkan ber dasarkan

nomor urutnya. Lembar ke-3 Laporan produk selesai

diserahkan kepada Departemen Penjualan dan membuat

Surat order pengiriman, kemudian dokumen tersebut

diarsipkan berdasarkan nomor urut.

6. Prosedur pencatatan harga pokok daleun proses

Prosedur pencatatan harga pokok produk dalam

proses digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang

ada pada akhir bulan masih dalam proses.

Adapun alir informasinya adalah sebagai berikut:

Bagian akuntansi biaya menghitung biaya overhead

pabrik yang dibebankan kepada produk setiap pesanan

pada akhir bulan ma.sih dalam proses, setelah itu
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membiir-jl, dun leinbar biikt i momorial motu.'.it ai hi.iy.i

overhead pabrik yang dibebankan kepada produk pesanan

yang pada akhir bulan masih dalam proses. Untiuk leinbar

percaraa diarsipkan dan uncuk lembar ke-2 diserahkaii

kepada departemen Akuntansi keuangan untuk mencatat

biaya overhead pabrik yang akhir bulan masih dalam

proses dan diarsipkan menurur nomor urutnya.

7. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang

diserahkan kepada pemesan.

Adapun alir i nf orman i nya ada lali iiebaga i brsrikut :

Departemen gudang melaksanakan pengiriman barang

kepada pemesan berdasarkan copy surat order pengiriman

yang diterima dari departemen penjualan. Kemudian

mengisi jumlah sesungguhnya yang dikirim kepada pemesan

pada copy surat order pengiriman, setelah itu

departemen gudang mendistribusikan surat order

pengiriman kepada, lembar ke-3 diarsip oleh departemen

gudang, lembar ke-2 diserahkan ke departemen penjualan,

dan dilakukan pencatatan tanggal kirim barang atas

dasar copy surat order pengiriman, lalu diarsipkan.

Lembar ke-1 diserahkan ke Departemen akuntansi biaya

kemudian raelakukan penghitungan harga pokok produk

pesanan yang diserahkan kepada pemesan berdasarkan data

dakam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. atas

dasar tersebut bagian departemen akuntansi biaya
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membuac bukti memorial uncuk raencatat. harga pokok

produk pesanan yang diserahkan kepada pemesan sebanyak

dua lenibar, lembar percama diarsipkan, lembar kedua

diserahkan kepada departemen akuntansi keuangan utiruk

dicaCat harga pokok produk yang dijual kedalain junial

umum dan kemdian diarsipkan.

8. Prosedur penentuan tarif biaya overhead pabrik

Prosedur penentuan tarif biaya overhead pabrik

digunakan untuk menghitung tarif biaya overhead pabrik

yang akan dibebankan kepada pesanan yang dibebankan

kepada pesanan yang diproduksi dalam tahun anggaran

tertentu.

Adapun alir informasinya adalah sebagai berikut:

Berdasarkan pengeeahan rapat umum pemegang saham,

Departemen anggaran biaya pusat pertanggungjawaban,

membuat daftar alokasi biaya overhead pabrik

berdasarkan anggaran biaya pusat pertanggungjawaban.

kemudian menghitung tarif biaya overhead pabrik lalu

mengirimkan ke departemen akuntansi untuk diarsipkan

menurut nomor urutnya.

9. Prosedur pengumpulan biaya overhead pabrik

sebenarnya.

Prosedur pengumpulan biaya overhead pabrik sesung-

guhnya digunakan oleh departemen akuntansi biaya untuk

mengumpulkan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya

terjadi dalam tahun anggaran.

78



Adapun alir informasinya adalah sebagai berikuc;

Berdasarkan pada surat permintaan dan pengeluaran
I

barang gudang, bagian departemen gudang menyeralikan

barang kepada pemesan, kemudian kemudian menyerahkan

lembar ke-l surac permlncaan dan pengeluaran barang

gudang ke departemen Akuntansi biaya. lembar ke-2

diareipkan di departemen gudang sedangkan lembar ke-3

diberikan kepada pemakai beserta barangnya. Pada depar

temen akuntansi biaya selain menerima surat penerimaan

dan pengiriman barang gudang, juga menerima bukti kas

keluar dan bukti memorial, kemudian mencatat ketiganya

kedalam kartu biaya. Kemudian Bagian akuntansi biaya

menibtiat bukti memorial dan bersama ketiganya diserahkan

kembali kepada departemen akuntansi keuangan untuk

dijurnal umum dan diarsipkan berdasarkan nomor urutnya.

10. Prosedur Perhltungan Selisih Biaya Overhead Pabrik

yang dibebankan atas dasar Tarif dengan biaya

Overhead Pabrik sesungguhnya.

Prosedur penghitungan selisih biaya overhead

pabrik digunakan untuk menghitung selisih biaya over

head pabrik yang dibebankan kepada pesanan yang di

produksi dalam bulan tertentu dengan biaya overhead

pabrik yang sesungguhnya terjadi dalam bulan yang

berkaitan.

Adapun alir informasinya adalah sebagai berikut;

Berdasarkan pada Daftar Alokasi Biaya Overhead

Pabrik Sesungguhnya, bagian akuntansi biaya membuat
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perhitungan selisih biaya overhead pabrik yang dibeban-

kan dengan biaya overhead pabrik sesungguhnya sebanyak

dua lembar, keraudian lembar kesatu diserahkan kepada

departemen akuntansi keuangan untuk dicatat dalam bukti

memorial dan kemudian dijurnal lalu diarsipkan. Untuk

lembar kedua diarsipkan di departemen akuntansi biaya.
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3. Peranan Sistem Akuntansi terhadap Biaya Produksi seba-

gai alat bantu manajemen dalam pengendalian produksi

pada PT.PINDAD (Persero).

Hubungan Sistem Akuntansi terhadap biaya produksi

dengan sistem pengendalian produksi saling raenunjang,

dengan kata lain bahwa kedua sistem tersebut harus

dapat berjalan secara bersamaan dalam suatu perusahaan.

Apabila suatu perusahaan telah menjalankan suatu sistem

akuntansi terhadap biaya produksi dengan baik maka

secara tidak langsung dalam perusahaan tersebut telah

tercipta suatu pengendalian terhadap produksi yang baik

pula. Karena salah satu tujuan dari sistem akuntansi

terhadap biaya produksi adalah untuk meningkatkan suatu

pengendalian produksi.

Dalam sistem akuntansi biaya produksi yang dilaku-

kan pada PT.PINDAD (Persero) telah terdapat adanya

pembagian tugas dari masing-masing departemen yang

terlibat, yaitu:

Departemen Perencanaan Produksi

1. Sub Departemen perencanaan produksi

Bagian ini adalah yang membuat surat perintah

produksi induk, Daftar kebutuhan bahan dan suku

cadang serta daftar kegiatan berdasarkan surat

order dari direktur komersial. Dan pembuatan surat

perintah produk turunan, daftar kebutuhan bahan

baku dan suku cadang turunan dan daftar kegiatan

turunan.
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Divisi Yang bersangkutan

Bagian ini adalah bagian yang memberikan otoriseusi

atas Surat Perint-.ah Produksi Turunan dan Dokumen

pendukungnya.

Departemen Akunbansl Biaya

Bagian ini adalah bagian yang paling panting dalam

sistem akuntansi biaya produksi karena bagian ini

yang membuat kartu harga pokok produk induk atas

dasar informasi yang tercantum dalam surat perin-

tah produksi induk, maupun induk, Mencatat pema-

kaian bahan dan suku cadang yang tercantum dalam

surat penerimaan dan pengeluaran barang gudang

kedalam kart'u gudang, melakukan perhitungan dan

pencatatan terhadap jam kerja, biaya tenaga kerja

langsung, menghitung BOP, menghitung HPP, membuat

daftar alokasi biaya BOP.

Departemen Perencanaan dan Pengendalian Produksi

Bagian ini adalah bagian yang memberikan otorisasi

terhadap surat perintah produk turunan serta

pendukungnya.

Departemen dibawah departmen produksi

Bagian ini adalah bagian yang mencatat jam kerja

yang dikonsumsi karyawan kedalam kartu jam ket'ia.

Departemen Produksi yang bersangkutan

Bagian ini adalah bagian yang berperan dalam

proses produksi karena bagian ini yang mengerjakan

seluruh kegiatan produksi
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7. Departemen Gudang

Bagian ini adalah bagian yang mengirimkan barang

kepada pemesan berdasarkan surat order pengiriman.

8. Departemen Umum

Bagian ini adalah bagian yang bekerja mencocokan

data jam kerja dengan jam hadir karyawan serta

merekcipitiilasi jam kerja.

9. Departemen Akuntansi Keuangan

Bagian ini adaiah bagian yang menyimpan bukr i

bukti guna untuk keperluan dalam keperluan

penyusunan pelaporan keuangan.

10. Departemen Anggaran dan Verifikasi

Bagian ini adalah bagian yang membuat Daftar

alokasi biaya overhead pabrik atas dasar anggaran

biaya pusat pertanggung jawaban.

Pemisahan fungsi dalam prosedur sistem akuntansi

biaya yang diterapkan pada PT.PINDAD (Persero) mampu

menciptakan pengendalian produksi, hal ini dapat

dilihat dari:

a. Bagian yang melakukan perhitungan perhitungan atas

biaya produksi dilakukan oleh departemen akuntansi

biaya.

b. Bagian yang melakukan pengotorisasian dilakukan

oleh direktur produksi dan departemen produksi

yang bersangkutan.
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Penggunaan formulir pada PT. PINDAD (Perseio)

berfungsi sebagai alat untuk mencatat transaksi dan

alat transfer informasi serta instruksi dari departemen

satu ke departemen lainnya.

Jenis formulir yang digunakan pada PT.PINDAD

(Persero) cukup balk, dapat dilihat dari formulir yang

digunakan meliputi:

Formulir yang dibuat jelas dan ringkas, serta telah

diidentifikasikan menurut fungsinya.
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BAB V

RANGKITMAN KESELURUHAN

Pembangunan yang dijalankan di Indonesia tentunya kita

harapkan semakin hari semakin balk dan semakin berkualitas

yang diikuti oleh adanya kemajuan dibidang produksi, dan

sumber daya manusia.

Indikasi pembangunan di Indonesia yang dapat kica

rasakan adalah dengan berdirinya bermacam-macam perusahaan,

baik itu perusahaan milik negara (BUMN) atau pun perusahaan

yang dikelola oleh pihak swasta. Perusahaan-perusahaan

tersebut bergerak dalam bidangnya masing-masing sesuai

dengan kebutuhan yang diperlukan untuk kemajuan negara

Indonesia.

Demikian pula halnya dengan PT. PINDAD (Persero) suatu

Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang industri

stracegis, dcilam proses produksinya diperlukan suatu sistem

yang baik untuk dalam mengendalikan biaya produksi, agar

dapat menekan biaya serendah-rendahnya dan meningkatkan

efesiensi untuk mencegah peinborosan. Tindakan yang dilakukan

untuk mencegah pemborosan adalah cara mengendalikan biaya

produksi yang merupakan bagian terbesar untuk suatu proses

produksi dengan mengoperasikan perusahaan secara efektif dan

efesien, sehingga pemborosan dan penghamburan proses

produksi dapat dihindari.

85



Adapun persoalan yang timbul sekarang adalah bagaimana

caranya agar sistem akuntansi terhadap biaya produksi dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat:

mengendalikan produksi dengan suatu sistem yang berkualitas

baik pula.

Maksud dan tujuan penulis dalam melakukan penelitian di

PT.PINDAD (Persero) sesuai dengan kegiatan dalam hal

produksi adalah ingin mengetahui peranan sistem akuntansi

dalam perusahaan serta kaitannya dengan biaya produksi serta

mempelajari sampai sejauhmana manajemen dalam menjalankan

sistem akuntansi yang baik terhadap biaya produksi.

Didalam kaitannya dengan biaya produksi yang dilakukan

pada PT.PINDAD (Persero) penulis membatasi hanya pada sistem

akuntansi harga pokok pesanan. Sistem akuntansi harga pokok

pesanan ini berisi jaringan prosedur pengumpulan biaya

produksi yang ditujukan untuk menghasilkan informasi biaya

bagi manajemen guna pengendalian produksi.

Suatu sistem yang baik akan tercipta dengan adanya

unsur-unsur pembentuk sistem yaitu seperti formulir,

prosedur, pencatatan dan pelaporan. Dalam hubungannya dengan

biaya produksi di PT.PINDAD (Persero) maka unsur pembentuk

sistem akuntansi biaya produksi yang terdiri dari formulir

yang berhubungan dengan biaya produksi dan prosedur biaya

produksi dapat secara tidak langsung merabantu manajemen

dalam pengendalian produksi.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut sistem dan prosedur

biaya produksi di PT.PINDAD (Persero) telah ada pemisahan
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fungsi yang jelas antara satu departemen dengan departemen

lainnya.

Departemen akuntansi biaya akan mencatat dan menghitung

semua biaya-biaya yang berhubungan dengan produksi. dengan

melihat hal tersebut pengendalian terhadap produksi pada

PT.PINDAD (Persero) cukup memadai pada saat sekarang, dengan

eidanya pemisahan fungsi, formulir yang digunakan dalam

sistem akuntansi terhadap biaya produksi terhadap dokumen

yang berhubungan dengan aktivitas diatas.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelician dan pembahasan diatas, penulis

dapat mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. PT.PINDAD (Persero) adalah suatu perusahaan Badan Usaha

Milik Negara yang bergerak di bidang industri yang

ineniproduksi produk militer dan produk komersial.

2. Formulir yang terdapat pada PT.PINDAD (Persero)

khususnya pada sistem biaya, diotorisasi oleh masing-

masing departemen, yang terlibat dalam sistem akuntansi

biaya produksi. sehingga akan mengurangi kesalahan

dalam penghitungan biaya produksi.

3. Sistem dan Prosedur biaya produksi yang terdapat pada

PT.PINDAD (Persero) dalam pelaksanaannya tela)i ada

pemisahan fungsi anta.ra masing-raasing departemen yang

terlibat yaitu; departemen perencanaan produksi yang

membuat surat perintah induk maupun turunan, dan

direktur produksi yang mengotorisasi surat perintah

produksi induk. Departemen akuntansi biaya yang

melakukan perliitungan perliitungan dalam biaya produksi,

departemen akuntansi keuangan yang membuat laporan

keuangan yang diperlukan, departemen gudang, yang

mengantar barang kepada pemesan.
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I. Pengendalian produksi pada PT.PINDAD (Persero) cukup

memadai pada saat sekarang, karena dengan adanya sisuetn

akuntansi biaya produksi yang telah dilaksanakan dengan

balk, secara tidak langsung telah membantu dalam

pengendalian produksi.

6.2 REKOMENDASI

Dari kesimpulan yang telah disebutkan diatas, penulis

mencoba memberikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Sebaiknya formulir yang digunakan oleh PT.PINDAD

(Persero) menggunakan tembusan yang berwarna, untuk

mempermudah dalam pengarsipan, dan mempermudah dalam

pencarian dokumen kembali.

2. Untuk lebih meningkatkan pengendalian produksi selain

telah adanya pemisahan fungsi yang jelas dan pengocori-

sasian terhadap formulir-formulir yang berhubungan

dengan biaya produksi sebaiknya pengendalian tersebut

dapat juga dilakukan melalui pelatihan-pelacihan terha

dap pegawai sehingga akan mengurangi kesalahan

dalam melakukan tugasnya.
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BAB VII

RIN6KASAN

Agar dapat terciptanya suatu pengendalian yang balk,

kluiyimiiya pada produkoi, Lj.ilali uaLii LakLoniya yaiLu doiigaii

diperlukannya suacu sistem akuntansi terhadap biaya produksi

untuk mencerminkan adanya suatu pengendalian yang balk, hal

ini dapat dilihat dari adanya pemisahan fungsi antara

departemen yang terkait, adanya sistem dan prosedur yang

harus ditaati oleh pelaksananya, menggunakan formulir guna

memudahkan pendistribusian informasi dan instruksi serta

dilakukan pertanggung jawaban dalam bentuk laporan.

Untuk melakukan penilaian terhadap sistem akuntansi

biaya produksi dan hubungannya degan pengendalian produksi

maka penulis melakukan penelitian pada PT.PINDAD (Persero)

salah satu perusahaan industri yang kegiatan usahanya dalam

produk militer seperti pembuatan senjata, granat, dan produk

komersial seperti generator, produk cor dan Iain-lain.

Untuk hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini

adalah, bahwa dengan adanya suatu sistem akuntansi terhadap

biaya produksi secara tidak langsung dapat membantu

manajemen dalam pengendalian produksi pada PT.PINDAD

(Persero).

Dalam memperoleh data, penulis menggunakan metode

penelitian studi kepustakaan dan studi lapangan dengan cara

observasi langsung terhadap obyek yang diteliti, melakukan
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wawancara dengan pihak yang berkompeten serta mengumpulkan

dokumen-dokumen yang berkaitan dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan adanya

bagian-bagian yang terlibat didalamnya yang berhubungan

dengan sistem akuntansi terhadap biaya produksi yaitu:

Departemen Perencanaan Produksi, Departemen Produksi,

Direktur Produksi, Divisi yang bersangkutan, Departemen

Perencanaan dan Pengendalian Produksi, Departemen Produksi

yang bersangkutan, Departemen Akuntansi Biaya, Departemen

Pergudangan, Departemen dibawah Departemen Produksi,

Departemen Personalia, Departemen Akuntansi Keuangan,

Departemen Anggaran dan Verifikasi. Dalam kaitannya antara

sistem akuntansi biaya'produksi dengan pengendalian produksi

didapat adanya pemisahan fungsi antara departemen satu

dengan departemen lainnya yang terkait, serta penggunaan

formulir guna mempermudah penyampaian informasi bagi

departemen yang terkait lainnya.

Hasil yang didapat dari penelitian langsung terhadap

obyek penelitian dibandingkan dengan teori yang ada sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi terhadap

biaya produksi yang baik memegang peranan terhadap

pengendalian produksi pada PT.PINDAD (Persero).

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, penulis,

mengharapkan untuk formulir, tembusannya berwarna agar dapat

mempermudah dalam mencari dokumen kembali dan mempermudah

pengarsipan.
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Selain itu dalam upaya pengendalian produksi dengan

jitiempunyai pegawai yang cakap dan mematuhi semua kebijakan

-yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan serta

melaksanakan tugasnya dengan penub tanggung jawab.
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DEPARTEMEN AKUNTANSI BIAYA
DEPT. AKUNTANSI KEUANGAN

Menghilung BOP
yang dibebankpn
kepada produk di

proses

Membuat bukti

memorial

KHPP

Meirghitung harga
pokok produk
dalam proses

Membuat BM untuk

mencatat harga

pokok POP

IBM
2BM

2BM



Lampiran 8

PROSEDUR PENCATATAN HARGA POKOK PENJUALAN

DEPARTEMEN

PERGUDANGAN
DEPARTEMEN AKUNTANSI DEPARTEMEN AKUNTANSI DEPT.SALES

BIAYA KEUANGAN

Kirim barqng &
mengisi Jumlah

barang yang
dikirim

SOP

SOP

Menghitung harga
pokok roduk

pesanan

V.
iBM

SOP

r

BM

JURNAL



Lampiran 9

PROSEDUR PENENTUAN TARIF BIAYA OVERHEAD PABRIK

DEPARTEMEN ANGGARAN

&VERIFIKASI

DEPTAKT. BIAYA

Menerlma

anggaran blaya
pusat pertanggung

Jawaban

ABPP

Membuat daftar

alokasi BOP

Mcnghllung tarif

BOP pada alokasI

BOP

DABOP DABOP



Lampiran 10

PROSEDUR PENGUMPULAN BIAYA OVERHEAD PABRIK SESUNGGDIINYA

DEPARTEMEN

PERGUDANGAN

DEPARTEMEN AKUNTANSI

KEUANGAN

DEPARTEMEN

AKT.BIAYA

3lb

BPPBG

MenyetahKon
batang ke pcma-
kal & menglsi

umlah diserah kan-

ke BPPBG

I Lembat ke-2 : Arsip

BKK

Register

BKK

BM

Jurnal

» Lembar ke-3; Ke pemakal

bersama dengan barangnya

1BPPBG

BM

BKK

Kartu

blaya

Membuat alokasi

BGP sesungguh-

nya & membuat BM

unluk rrten- catat

alokasi

BKK

V

BM

N

BPPBG

BM

BKK

8M

V

BPPBG

I  X.
BM



Pr. PINDAD ( PERSERO

ffxindjid

nomor .

TANGGAL ;

.13

PERINTAH PENGERJAAN

PerleUan

Nomor Gambar

Jumlah

Panyolesaian

Femes an

K e p ad a

Yth :

Direktur Produksi
D a s a r

No Ur a i an* Keg l a i an
Oikerjakan

di
Keterangan

Model ■ BG •PO.004
ff



1

f
11. La Mijan, SISTEM AKUNTANSI: PENGANTAR PRATIKA PENYUSUNAN &

PROSEDUR, LIA, Bandung, 19S6.

12. Mulyadi, Drs., M Sc., Ak., SISTEM AKUNTANSI, edisi kedua,

STIE-YKPN, Yogyakarta, 1986.

13. Mulyadi, Drs., M Sc., Ak., AKUNTANSI BIAYA, edisi ke-B BPFE,

Yogyakarta.

14. Neuneur and neuneur, ACCOUNTING SYSTEMS; INSTALATTON METHOD.S AND

PROSEDURES, fifty edition. International Text Book Co.,

Seraton, Pensylvania, 1972.

15. Tuanakota Theodoras, M, AUDITING: PETUNJUK PEMERIKSAAN AKUNTAN

PUBLIK, edisi ketiga, LPFE UI Jakarta, 1982.

16. Yunus, Hadori, Drs., Ak., SISTEM AKUNTANSI DAN PENGAWASAN,

BPFE-UGM, Yogyakarta, 1973.
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J_Nomor Kofnj>otn;n

N>iino Kiiiii[iLiiir.ii|.
4

! Kode Ootiaa :

Ukiiioii ifulidd

KARTU URUTAN KERJA

Nomor

0|^rosi Nomo Pekorjoon
Dag./Nomo
ANotnor

Mesin

Waklu

tn

l-lQsil

Baik

l  f<tandatp'<-'* 1

Homo

r»l'/ttf(P/NPP

TonJo lonpon

Tnnqqnl

Pembuat Menqetohni

Afkir

Operator

Kf/»lfiP/HPP

Nodiui/Uuiiut Lol

Jornlat

Y'an9 Qaik
per I o(

T.T.D

Pcmeiiksg

H1P/(«P/HPP

Tonggai

PemefiksQon

Nomor Lot Moterial

Asal :

I Waktu e«»'~



PT p\NDAO

( r p.rskro )

;tlAI1A URil :

■ wm-.M'M

I
iiaR(;a (Rp)

'I

I i/\rv.<3 A

I.I R A I A H

3

iiya balian lan^..';:un&

aya upah langsuni;

Dlv. T & C •lam 15? f?p
Divcin Jam @ Rp
DivRit Jam (? Fcp
Divmu Jam «i> Rp

aya tak langsung

aya overhead
Piv. T &! C Jam @ Rp
Divsin Jam @ Rp
Divk i t . .Jam («> Rp
Divmu ■ .Jam @ Rf»

aya penyusutan non mesin

•dlv. T & C Jam @ Rp
Divfisin Jam ft' Rp
Divk lb Jam t® Rp
Divmu • Jam Rp

aya penyueutan mess in

Jam (® Rp
Jam <® Rp
Jam t® Rp
Jam @ Kp
Jam Rp
•Jam @ Rp
J am («' Rp

riya l>ahan tak langoung

aya perkokas & a lab bantu / ukur

rga pokok- pabrik

-ga pokok pabrik per buah/ unit/ stel/ p
P

•.VVlWOYt

■  »-

■  . iT'Jl. ;
ft. •

f

]?/\13RXK ( HJi>l? )

CS

.JUMLAH (Rp)

PT. PINDAD. (PERSERO)
KADEPBIRPROD



PT. PINDAD (PERSERO)
^  Cedung Arlh.-iloka

ftnjin Kav, 2().iknrln 102211)

c-lp ■; (021) 2512StX 2512505
(021)2512515.25125115
655«4 PIN'DADIA

-

'.1. ■
1'

H ^\i I' \ . -I' l;.. '

JL. Jend. CfllolSubrolitSI? PH. BOX S117
Telp. (022) 512075,30665(>,
Telox. 26572 PINDAD lA

Facs: (022) 501222.504095

JL.Jend.Suilirman
Tdp. (0341)»4462-fU4i.4
Facs: (0541) 84200
Telex ;51198 PINVlAl |A

SURAT KETERANGAN
Noinor : Skcl/ " / P / BD / DK / - / ' '

DIREKTUR UMUM PT. PINDAD (PERSERO)

Menerangkan bahwa :

N a m a

Tempat/ tanggal lahir
Nomor Induk/ NIRM

Sekolah/ Perguruan Tinggi

Dqdi Andriadi

9.9 P.c... 2.7... P.s s emb e r.. .197.1
..1T9.1MP.7.909.119.
Universitas Pakuan Bogor

Telah raelaksanakaii Pi'aktek K«^a La^aHgon/ Riset di PT. Pindad (Persero)
Waktu : laiiggal..A. ...1.9^.9. s.d. taiiggaj
Bidang : ..

Keteraiigaii ini dibuat uiituk diperguiiakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : B a n d u n g.
Piula lujiggai ; \ - s - /') y {

PT. PINDAD (PERSERO)
JL DlREKTl'R UMUM

">r, PINDAD/ ! h' / !• —
-  -

R. DIAR SURJ.-^TO H
KADEPDBUAT
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r^. PINDAD
( PERSERO }

KARTO KERJA

( KK )

DIVISI :

No. Order

TqI. Oiordsriran

Jumlah Pesanan

No. Lot

No. Lot Asal

an No. Op. Waktu Standar No. & Nama Mesln :

onen Nama Op.

SHIFT •)

1 / II / III

LEMBUR ■)

BIASA/LUAR 6IASA
WAKTU NYATA ■  H AS IU HAMBATAN O P e R AT 0 R

ulai Selesai Mulal Selesai Jam Ocg Jam Ms Balk
Tdk

Baik
Kode

Lamanya

(Jam)
NIP/NflP.'NPP MAMA

.

J U M

X
<

_j

•

Oep. Rendalprod

/ NPP

OM / OA

Name

NfP / NHP / NPP

Dep. Produkst

N a m a

JIP / NRP / NPP

an

.P0.0 008

6 a g i a n

Tanda tangan

B a g i a n

Tanda tangan

') Core! yang tidak perlu

1  •
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